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ABSTRAK

Sulfiawati, Rizky. 2014. Makna Kalimat Pengandaian Dalam Novel Botchan
Karya Natsume Soseki. Progam Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.
Pembimbing : (1) Ismatul Khasanah (II) Ismi Prihandari

Kata Kunci : kalimat pengandaian, novel.

Dalam bahasa Jepang terdapat bentuk pengandaian yang maknanya
bermacam-macam. Tetapi, di dalam kamus, semua bentuk tersebut memiliki
kesamaan arti dalam bahasa Indonesia. Karena itulah, dalam penelitian ini, penulis
akan menjawab dua rumusan masalah yaitu (1) kalimat pengandaian bentuk ~to,
~ba, ~tara, dan ~nara yang bagaimanakah yang terdapat dalam novel Botchan
karya Natsume Soseki (2) makna apa saja yang terkandung di dalam kalimat-
kalimat pengandaian tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif
untuk menganalisis makna kalimat pengandaian dan mendeskripsikan hasil
penelitian secara terperinci dan jelas. Sumber data dalam penelitian ini berupa
novel Botchan katya Natsume Soseki.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari jumlah keseluruhan data yang ada
sebanyak 77 data, kalimat pengandaian yang paling banyak terdapat dalam novel
Botchan karya Natsume Soseki yakni kalimat pengandaian bentuk ~to dengan
jumlah sebanyak 30 kalimat. Bentuk pengandaian ~to umumnya digunakan dalam
bahasa lisan ataupun tulisan, sedangkan dalam novel tersebut tidak hanya terdapat
bahasa tulisan saja melainkan juga bahasa lisan atau percakapan. Kemudian,
makna kalimat pengandaian bahasa Jepang yang paling banyak terdapat dalam
novel tersebut yakni makna kalimat pengandaian bentuk ~to yang menyatakan
syarat suatu temuan dengan jumlah sebanyak 15 kalimat.

Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya meneliti tentang makna
kalimat pengandaian bahasa Jepang lebih mendalam dengan menggunakan objek
dan kajian teori yang lainnya, serta lebih memperjelas tentang persamaan,
perbedaan dan penggunaan masing-masing bentuk tersebut apakah bisa saling
menggantikan dalam sebuah kalimat atau tidak.

vii
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan bagian awal yang merupakan pengantar bagi
pembaca untuk mengetahui isi penelitian secara keseluruhan. Dalam bab ini, akan
dijelaskan mengenai bagian-bagian dari pendahuluan tersebut yang terbagi
menjadi lima diantaranya latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan

definisi istilah kunci.

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi. Dengan adanya bahasa, suatu informasi
dapat tersampaikan dengan mudah. Sebuah proses komunikasi dapat berjalan
dengan lancar apabila ada persamaan persepsi dalam benak pembicara dan
pendengar mengenai bahasa yang digunakan. Saat ini kebutuhan akan penguasaan
bahasa asing semakin meningkat. Bahasa asing yang sedang diminati orang-orang
sekarang ini salah satunya adalah bahasa Jepang. Hal ini bisa dilihat dari semakin
bertambahnya orang asing yang belajar bahasa Jepang dari tahun ke tahun,
termasuk orang Indonesia.

Sutedi (2003, hal.2) mengungkapkan bahwa ketika kita menyampaikan ide,
pikiran, hasrat dan keinginan kepada seseorang baik secara lisan maupun secara
tertulis, orang tersebut bisa menangkap apa yang kita maksud, tidak lain karena ia
memahami makna yang dituangkan dalam bahasa tersebut. Namun, sering juga

terjadi kesalahan penafsiran makna yang diakibatkan karena seseorang kurang



dapat menangkap maksud yang ingin disampaikan. Hal ini dapat mengakibatkan
tidak lancarnya hubungan komunikasi.

Keanekaragaman bahasa yang terdapat di dunia ini menyebabkan manusia
dapat mengenal banyak bahasa-bahasa yang ada. Dalam mempelajari bahasa, baik
bahasa Indonesia maupun bahasa asing diperlukan pemahaman tentang aturan dan
kaidah-kaidah yang terdapat pada bahasa tersebut. Hal ini dilakukan untuk
menghasilkan suatu bahasa yang komunikatif. Bahasa tidak terlepas dari kalimat
yang mengandung makna dan akan lebih jelas apabila tersusun menurut pola dan
bentuk kalimatnya. Bentuk kalimat tertentu akan melahirkan makna tersendiri.

Demikian halnya dengan bahasa Jepang, kalimat pengandaian yang
menggunakan bentuk ~to,~ ba, ~tara dan ~nara juga memilki makna tersendiri.
Hal ini akan menyulitkan pembelajar bahasa Jepang yang berasal dari Indonesia
karena jika hanya memahami makna leksikal yang terdapat di dalam kamus, ini
akan sangat membingungkan, karena semua bentuk tersebut memiliki kesamaan
arti dalam bahasa Indonesia yaitu ‘kalau’. Untuk itu, diperlukan pemahaman
makna agar tidak terjadi salah penafsiran yang dapat mengakibatkan tidak
efektifnya suatu komunikasi.

Berikut contoh kalimat pengandaian dalam bahasa Jepang yang terdapat
dalam novel Botchan karya Natsume Soseki.

a EERS_FBRIATERT L. MERDICWE I NI OEREMN
o T BEHIZEEDARIN A > T3, (Botchan Bab I, hal.5)
Niwa wo higasi e ni juppo ni ikitsukusuto, minami agari ni isasaka bakari
no saien ga atte, mannaka ni kuri no ki ga ippon tatteiru.
Kalau berjalan sekitar dua puluh langkah ke sebelah timur halaman, terdapat
kebun sayuran yang agak menanjak ke arah selatan, dan di tengah kebun
tersebut berdiri sebuah pohon Kastanye.



b. X%t EBRAIERFOEELETENLZLWANRATEA S, (Botchan
Bab 11, hal.25)
Bungakushi to ieba daigaku no sotsugyousei dakara erai hito nandarou.
Kalau dia berkata sarjana sastra, tentunya dia orang yang hebat karena
merupakan lulusan universitas.

C. FNMBIHIXBNDR I L THEEF > TN LES, =272 55 TV
7z, (Botchan Bab I, hal.12)
Sorekara Kiyo wa ore ga uchi demo motte dokuritsusitara, isshoni naruki de
ita.
Kemudian, kalau aku sudah mempunyai rumah dan hidup mandiri, Kiyo
berniat untuk ikut bersama denganku.

d. ZARTTNLWELRLIED I Z V2 LT 2500, (Botchan
Bab 11, hal.24)
Sonna muzukashii yaku nara yatou mae ni kore-koreda to hanasu ga ii.
Kalau tugasnya sesulit ini, sebelum mempekerjakan  sebaiknya
membicarakannya terlebih dahulu.

Dari contoh kalimat di atas, dapat diketahui bahwa semua bentuk kalimat
pengandaian yang terdapat dalam bahasa Jepang, secara umum memiliki arti yang
sama dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi, jika dipelajari lebih jauh lagi
sebenarnya masing-masing kalimat tersebut memiliki konteks yang berbeda.

Pada contoh (a), ~to menunjukkan bentuk pengandaian yang menyatakan
penemuan fakta yang merupakan hasil dari kegiatan yang dilakukan sebelumnya.
Pada contoh (b), ~ba menunjukkan bentuk pengandaian yang menyatakan
perkiraan tentang hal-hal yang mungkin terjadi. Pada contoh (c), ~tara
menunjukkan bentuk pengandaian yang menyatakan suatu keputusan. Pada contoh
(d), ~nara menunjukkan bentuk pengandaian yang menyatakan saran.

Berkaitan dengan tersebut, banyak pula kalimat pengandaian yang dijumpai
dalam karya-karya non ilmiah, seperti novel. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Makna Kalimat Pengandaian dalam

Novel Botchan Karya Natsume Soseki”. Dengan harapan dari penelitian ini,



penulis dapat mengungkapkan bentuk, makna, dan penggunaan kalimat
pengandaian yang tepat dalam bahasa Jepang. Alasan penulis menggunakan novel
Botchan sebagai obyek penelitian yakni karena kalimat pengandaian bahasa

Jepang banyak ditemukan dalam novel tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan

masalah yang akan dikemukakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Kalimat pengandaian bentuk ~to ~& | | ~ba [~(X| , ~tara [~72 5] ,
dan ~nara [~72 % | yang bagaimanakah yang terdapat dalam novel Botchan
karya Natsume Soseki?

2. Makna apa saja yang terkandung di dalam kalimat-kalimat pengandaian

tersebut?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, dalam
penelitian ini penulis hanya memfokuskan penelitian pada analisis makna kalimat
pengandaian ~to ~& | |, ~ba [~|%| ,~tara [~725 | ,dan~nara [~725 |

yang terdapat dalam novel Botchan bab 1-3 karya Natsume Soseki.



1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.- Untuk mengetahui kalimat pengandaian bentuk ~to [~ & |, ~ba T~{%J ,
~tara [~72 5| , dan ~nara [~72 5] yang bagaimanakah yang terdapat
dalam novel Botchan karya Natsume Soseki.

2. Untuk mengetahui makna apa saja yang terkandung di dalam kalimat-kalimat

pengandaian tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dapat menambah wawasan mengenai makna kalimat pengandaian bahasa
Jepang, baik bagi peneliti maupun bagi para pembaca mengingat bahwa
bentuk tersebut merupakan salah satu hal yang cukup sulit untuk dimengerti.

2. Teori-teori yang terdapat dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi
tambahan referensi yang berkaitan dengan bidang linguistik.

3. Menambah wawasan bagi penulis dan pembaca dalam memahami makna

kalimat pengandaian bahasa Jepang yang terdapat dalam novel Botchan karya

Natsume Soseki.



1.6 Definisi Istilah Kunci
1. Kalimat Pengandaian dalam Bahasa Jepang (Jouken Bun)
Pengertian Jouken Bun :

FMELELT TALRDIEB) LWVWHORBROXTHY, ALWIFREFDT
THEBDBEY SO E WS T L E2KBLT 5, (Minao 2012, hal.2)

Jouken bun to wa (A naraba B) to iu keishiki no bun de ari, A to iu jouken no
shita de wa B ga nari tatsu to iu koto wo hyougen suru.

“Kalimat pengandaian adalah kalimat pernyataan dalam bentuk jika A maka B,
yang menunjukkan dimana kondisi B terjadi apabila kondisi A terpenuhi’.

2. Novel : Karangan prosa yang panjang, mengandung rangkaian cerita kehidupan
seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan

sifat pelaku. (KBBI 1995, hal.694)



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Setiap penelitian yang dilakukan selalu memerlukan suatu referensi.
Referensi tersebut dijadikan sebagai alat untuk menyoroti masalah yang akan
dipecahkan. Pada penelitian ini, makna yang terkandung dalam Kkalimat
pengandaian bahasa Jepang merupakan permasalahan yang akan dikaji. Berikut
ini ‘adalah penjelasan beberapa referensi yang berkaitan dengan kalimat

pengandaian dalam bahasa Jepang atau yang biasa disebut dengan Jouken Bun.

2.1 Kalimat Pengandaian dalam Bahasa Jepang

Pengertian mengenai kalimat pengandaian diungkapkan oleh Minao (2012,
hal.2) :
LI TAZBIEBY W EROLTHY, ALV EHFDT T
B LDl WH Z & aRBT D,
Jouken bun to wa (A naraba B) to iu keishiki no bun de ari, A to iu jouken no
shita de wa B ga nari tatsu to iu koto wo hyougen suru.

“Kalimat pengandaian adalah kalimat pernyataan dalam bentuk jika A maka B,
yang menunjukkan dimana kondisi B terjadi apabila kondisi A terpenuhi”.

Karena itulah Jouken Bun bisa diartikan sebagai kalimat bersyarat atau juga
bisa dikatakan sebagai kalimat pengandaian (Sutedi 2007, hal.147).

Partikel dalam Bahasa Jepang yang menjadi penanda bentuk kondisional
yaitu ~to, ~ba, ~tara, dan ~nara. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjianto (2007,
hal.86) yang mengatakan bahwa dalam Bahasa Jepang terdapat empat macam

partikel yang dipakai untuk menyatakan bentuk pengandaian.



Berikut ini adalah bentuk pola kalimat ungkapan pengandaian dalam bahasa
Jepang diantaranya :
2.1.1 - Kalimat Pengandaian Bentuk ~to (~¢&)

Cara pembentukan kalimat pengandaian bentuk ~to adalah dengan
membubuhkannya di belakang verba bentuk kamus (tabel 2.1) atau i-keiyoushi,
dan menambahkan 7= pada na-keiyoushi atau meishi (tabel 2.2).

Tabel 2.1 Kata kerja bentuk kamus diubah ke dalam bentuk ~to

Gol MEa Yo Bentuk Bentuk ~to Arti

Kamus
R 5 >

I 7 BDE Kalau berpikir, .....
omou omouto, .....
- oL, .. Kalau memukaul, .....
utsu utsuto, .....
73 % 3D &y Kalau berbelok, .....
magaru magaruto, .....
=5 =5, . .
yorokobu yorokobuto, ..... ) byffembira, ..¢
s K& Kalau minum, .....
nomu nomuto, .....
FE¥ TR ..., .
shinu shinuto, ..... Kalau meninggal, .....
17< G A I .
iku ikuto, ..... Kalau pergi, ...
k< RS E e Kalau berenang, .....
oyogu oyoguto, .....
ol By Kalau memutar, .....
mawasu mawasuto, .....

=]

I ﬁ & 7t DEL Kalau melihat, .....
mitu miruto, .....
BD BB E L
taberu taberuto, ..... Kalau makan, -....

I 35 THEL Kalau malakukan, .....
suru suruto, .....
) D%y (e
kuru kuruto, ..... Kalau datang, .....




Tabel 2.2 Kata sifat /~i/ , /~na/ dan kata benda
diubah ke dalam bentuk ~to

Kata Sifat Bentuk ~to Arti
ﬁb\. ﬁl’\.k‘ Kalau panas, .....
samui samuito, .....

I = HEx72E, .

suki sukidato, ..... HehRivERita
A RRIZE .
byouki byoukidato, ... Kalau sakit, ...

Menurut Rohadi (2008, hal.148) penggunaan ~to yaitu sebagai berikut :

1). Umumnya digunakan baik dalam bahasa percakapan ataupun bahasa tulisan.
2). Digunakan dalam situasi present, dan kemungkinannya lebih besar akan
terjadi.

Dalam Minna No Nihongo Il (1998, hal.62), dijelaskan bahwa ~to digunakan
untuk menunjukkan hasil yang tercapai secara wajar, kejadian yang dapat diduga
atau kenyataan yang tidak dapat dihindari, yang muncul sebagai akibat dari
perbuatan atau kejadian yang ditunjukkan di depan ~to. ~To tidak dapat
digunakan pada pernyataan keinginan, pertimbangan, izin, kemauan atau
permintaan dari pembicara.

Contoh :

L ZZ&MdE, BARAEET,
Koko wo osuto, mado ga akimasu.
Kalau ini ditekan, jendela akan terbuka.

2. WRTH L, bHLAATEET,
Benkyousuruto, mochiron dekimasu.
Kalau belajar, pasti bisa.

BTl Tl MR E T,
Ni ni ni wo tasuto, yon ni narimasu.
Kalau 2 ditambah 2, jadi empat.

4, FEBFRKDH L FITHLL 2D £9,
Haha ga kuruto, watashi ha tanoshiku narimasu.
Saya menjadi senang, kalau ibu datang.

(Minna no Nihongo 11 1998, hal.62)
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Pendapat tersebut hampir sama dengan pendapat Toshiko (1991, hal.118)
yang mengatakan bahwa untuk mengetahui cara-cara pemakaian pertikel to,

perhatikan contoh kalimat-kalimat berikut ini.

1. BZzdT5E, EBELT,
Eda wo yusuru to, hana ga ochita.
Kalau mengayunkan/mengguncangkan dahan pohon, bunganya akan jatuh.

2. HEICHT S &, BTF2DIE~FD,
Tokyo ni iku to, kanarazu sono mise e yoru.
Kalau ke Tokyo, pasti mampir ke toko itu.

3 BEBITD L. IR AT,
Mado wo akeru to, yama ga mieta.
Kalau membuka jendela, terlihat gunung.

Pada contoh kalimat-kalimat di atas, partikel to dipakai untuk menyatakan
hubungan tertentu yang biasanya berbentuk kebiasaan atau kejadian secara
alamiah. Hubungan antara ungkapan sebelum partikel to (yang menjadi
persyaratan) dan ungkapan setelah partikel to (yang menjadi akibatnya) tidak
berdasarkan pemikiran pembicara. Oleh sebab itu, pada bagian yang menjadi
akibatnya (yang diungkapkan setelah partikel to) jarang muncul ungkapan-
ungkapan seperti pemikiran, perintah, perizinan, harapan, keinginan, saran,
nasihat, atau ajakan yang merupakan pernyataan hasil pemikiran pembicara.
Partikel to dapat dipakai juga untuk menyatakan syarat-syarat suatu temuan
seperti pada contoh kalimat no.3 di atas.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Sutedi (2007, hal.150) yang
menyatakan bahwa ~to tidak bisa digunakan jika diikuti oleh pernyataan atau

kalimat yang berupa kegiatan yang menyatakan maksud atau ajakan. ~To juga

lebih menonjolkan kejadian hukum alam seperti pada contoh di bawah ini, bahwa
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jika pernyataan pertama terwujud maka sudah hukum alam pernyataan kedua
pasti terjadi.
LooBBEN D& BIThE K20 E L7

Hi ga kureru to, kyuu ni kuraku narimashita.
Begitu matahari tenggelam, tiba-tiba menjadi gelap.

2. B&EAND & I ES,
Okane wo ireru to, kippu ga demasu.
Begitu memasukkan uang (koin), maka tiket akan keluar.
Contoh yang lainnya yakni:

AAMIS &0 HEFITFFOTLE D ATT,

Nihon e iku to, shigoto wa yamete shimaun desu.

Begitu pergi ke Jepang, maka akan berhenti bekerja.

Pada contoh di atas seperti yang sudah disinggung bahwa ~to digunakan jika
pernyataan pertama dan pertanyaan kedua merupakan hubungan yang bersifat
alami atau secara otomatis akan terjadi. Jadi, pada contoh tersebut jika seseorang
pergi ke Jepang, maka secara otomatis ia akan cuti/berhenti dari pekerjaannya.

Sedangkan menurut Chino (2008, hal.28), partikel to digunakan setelah verba
dan adjektiva untuk membentuk suatu pengandaian yang bermakna:

1). Menunjukkan bahwa perbuatan kedua menyusul segera setelah perbuatan yang
pertama: “segera, begitu”

Contoh :

a FlEED L T<H—T AT ET,
Asa okiru to, sugu kaaten wo akemasu.
Begitu saya bangun di pagi hari, saya buka tirai jendela.

b. MRISHOMEFENKDDL L, o SKIFoT.
Kinou wa kaisha no shigoto ga owaruto, massugu ie ni kaetta.
Kemarin, begitu selesai kerja, saya langsung pulang. / Saya langsung ke
rumah setelah kerja kemarin.
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2). Menunjukkan = kepastian yang akan terjadi menyusul perbuatan yang
mendahuluinya: “begitu”
Contoh :

a. AARTIIRICRD L, BEPKREET,
Nihon de wa haru ni naru to, sakura ga sakimasu.
Begitu musim semi tiba di Jepang, pohon-pohon ceri akan berbunga.

b. ENZL DL, RBFHIEZET,
Kuruma ga ooku naru to, koutsu-jiko ga fuemasu.

Begitu bertambah jumlah mobil, kecelakaan lalu lintas meningkat. /
Semakin banyak jumlah mobil semakin banyak terjadi kecelakaan.

COARRRITARD &, KEEDEAET,
Fukeiki ni naru to, sitsugyousha ga fuemasu.
Begitu ada resesi, jumlah pengangguran bertambah.

3). Menunjukkan suatu syarat hipotesis: “jika, kecuali setelah”
Contoh :

a. MHIADKRZWE KFPIEOOLIREE A
Yamada-san ga konai to, kaigi ga hajimeraremasen.
Jika Yamada tidak datang, rapat tidak bisa dimulai. / Kita tidak bisa
memulai rapat kecuali setelah Yamada datang.

b. BIH., RRNBWW & BERNTE £,
Ashita, tenki ga ii to, yakyuu ga dekimasu.
Jika cuaca bagus besok, kita bisa main baseball.

4). Menunjukkan sesuatu telah maklum sebagai hasil dari suatu perbuatan
tertentu: “setelah, akibat dari”.

Contoh :

a WIT~MT<E. bOME TV,
Ginkou e iku to, mou shimatte ita.
Setelah saya sampai di bank, (saya dapati) bank sudah tutup.

b. RETELZH &, TOSHITT AT
Kouban de michi wo kiku to, sono kaisha wa sugu mitsukatta.
Setelah menanyakan jalan di pos polisi, saya segera temukan (lokasi)
perusahaan itu.



2.1.2 Kalimat Pegandaian Bentuk ~ba (~iZ)
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Menurut Dedi Sutedi (2007, hal. 147), perubahan kata kerja bentuk kamus ke

dalam bentuk ba, yaitu jika kata kerja tersebut ditulis dengan huruf alfabet, maka

akhiran u diganti dengan eba (tabel 2.3). Hal ini berlaku untuk semua kelompok

kata kerja. Sedangkan perubahan untuk i-keiyoushi, tinggal mengganti akhiran i

menjadi kereba, dan na-keiyoushi dirubah dengan cara menambahkan de areba

pada akhir katanya (tabel 2.4).

Tabel 2.3 Kata kerja bentuk kamus diubah ke dalam bentuk ~ba

g ena Kata Kerja . . )
Gol Bentuk Arti Bentuk Negatif Arti
Bentuk ~ba
Kamus
| =9 = 2L, g Kalau =T, .. Kalau tidak
iu ieba, ..... berkata, ..... iwanakereba, ..... berkata, .....
o = R Kalau A (V= S Kalau tidak
motsu moteba, ..... membawa, ..... motanakereba, ..... membawa, ....
H 5 HIUZL, ... 7 By . Kalau tidak
aru areba, ..... nakereba, ..... ada, .....
DI DI aN = S Kalau 1 = A 1 1 s Kalau tidak
narabu narabeba, ..... berbaris, ..... narabanakereba, ..... berbaris, .....
HELe FoiE, Kalau FERTIE, .. Kalau tidak
yomu yomeba, ..... membaca, ..... yomanakereba, ..... membaca, ...
17< T, s Kalau T, .o Kalau tidak
iku ikeba, ..... pergi, ..... ikanakereba, ..... pergi; ...
a2 207, . Kalau terburu- | 2235721 7U1%, ... E?&:utldak
isogu isogeba, ..... bury, ..... isoganakereba, ..... bury, .....
LR FEEIE. L Kalau FES 72U, Kalau tidak
hanasu hanaseba, ..... berbicara, ..... hanasanakereba, ..... berbicara, .....
TR 70 41 S Kalau RgTghid, .. Kalau tidak
miru mireba, ..... melihat, ..... minakereba, ..... melihat, .....
i T 5 AL, ... Kalau LR TauE, ... Kalau tidak
suru sureba, ..... melakukan, ... shinakereba, ..... melakukan,..
k5 JehE S Kalau b A b V= e Kalau tidak
kuru kureba, ..... datang, ..... konakereba, ..... datang, .....
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Tabel 2.4 Kata sifat  /~i/ dan /~na/ diubah ke dalam bentuk ~ba

;?;i Kata Kerja Bentu ~ba Arti Bentuk Negatif Arti
N EZd D 4V = Kalau L RITAUE, Kalau tidak
yasui yasukereba, ..... murah, ..... yasukunakereba, ..... murah, .....
7 i ChIUT. . Kalau diam FRONTRIT IR, Kalau tidak
shizuka | shizuka de areba, ..... N shizuka de nakereba, ..... diam, .....

Rohadi (2008, hal.141) mengemukakan bahwa kata kerja / kata sifat bentuk
~ba  mempunyai gambaran sebagai berikut:
1). Menyatakan pengandaian yang bersifat :
- Umum, menurut khalayak ramai
- Kebiasaan atau rutin
- Abadi, yang berlaku sepanjang masa
- Perbuatan yang belum dilakukan atau keadaan yang belum terjadi.
2). Umumnya dipakai dalam bahasa tulisan
3). Diartikan “kalau” atau “jika”.
Menurut Sudjianto (2007, hal.52), bentuk pengandaian ~ba bermakna:
1). Menyatakan suatu kepastian.
2). Mengandaikan atau memperkirakan hal-hal yang mungkin terjadi.
3). Menyatakan hal-hal atau kejadian-kejadian yang bersifat alamiah.
Perhatikan contoh kalimat di bawah ini.

Lo ATBEBHNIE. WA TZHEOET,
Watashi wa okane ga areba, kamera wo kaimasu.
Kalau punya uang, saya akan membeli kamera.
Partikel ba pada kalimat di atas menunjukkan pengertian bahwa kalau

saya mempunyai uang maka (pasti) akan membeli kamera. Tetapi pada waktu

sekarang ini (pada waktu berbicara) saya belum memiliki uang. Bahkan
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sebenarnya apakah akan memiliki uang atau tidak, belum bisa dipastikan. Bagian
kalimat yang ada setelah partikel ba pada kalimat di atas merupakan suatu

kepastian.

2. ThzamdlE, D5 TLE D,
Kore wo yomeba, wakarudeshou.
Kalau membaca ini, mungkin akan mengerti.
Partikel ba pada kalimat di atas menunjukkan pengertian bahwa kalau
membaca buku yang ditunjukkan, maka diperkirakan atau ada kemungkinan akan

mengerti tentang sesuatu. Bagian kalimat yang ada setelah partikel ba pada

kalimat di atas merupakan bentuk perkiraan.

3. BITZAUT, B,

Haru ni nareba, hana ga saku.

Jika musim semi, maka bunga sakura akan mekar.

Partikel ba pada kalimat di atas menunjukkan pengertian bahwa kalau
musim berubah menjadi musim semi, maka secara pasti atau secara alamiah
bunga sakura akan bermekaran. Bagian kalimat yang ada setelah partikel ba pada
kalimat di atas merupakan hal-hal atau kejadian-kejadian alamiah.

Sependapat dengan pendapat Sudjianto di atas, Ishida Toshiko menyatakan
bahwa partikel ba dipakai untuk mengandaikan atau memperkirakan kalau hal-hal
yang dinyatakan sebelum partikel ba itu terjadi, maka setelah partikel ba akan
terjadi suatu hasil yang sepantasnya, sewajarnya, atau yang pasti akan terjadi
(Toshiko 1991, hal.119).

Pada buku lain, Tomita Takayuki (1992, hal.220) memberi penjelasan tentang

partikel ba yang sedikit berbeda dengan penjelasan di atas. Takayuki memberikan

penjelasan dengan contoh tanya jawab seperti berikut.
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BHIIAEDORRAIMZT 52010 TT Ay

Anata wa kondo nichiyoubi ni nani wo tsumori desuka?

Hari minggu Kali ini apa yang akan kamu rencanakan?

a MAEL OB TAREZHBALD T LEZRIZVT %,
Ame ga furu : Uchi de hon wo yondari terebi wo mitari suru.
Turun hujan : Membaca buku dan menonton televisi di rumah.

b. FAED 2L R & AT <

Ame ga furanai : Tomodachi to yama e iku.

Tidak turun hujan : Pergi bersama teman.
Kalimat di atas menggambarkan misalnya kita ditanya tentang sesuatu oleh orang
lain (dengan kalimat tanya di atas). Pada saat itu kita mempunyai dua macam
persyaratan yang kedua-duanya mungkin terjadi pada waktu yang akan datang
(seperti contoh a dan b di atas). Tetapi pada saat itu (waktu berbicara) kita belum
dapat memastikan akan memilih yang mana (a atau b). Untuk ini kita bisa

mengungkapkan pola kalimat «“ ~ba ~ga, ~ba ... ”. Kalau kita mengungkapkan
dua kalimat (a dan b) di atas dengan pola kalimat ini, maka akan terjadilah
kalimat TRIMENIE D B TAERATZY 7T LEZ RV 55258 0TI,
RDSE O 22T UTAGE S II~MT< 2B 0 TH)

Sedangkan Chino (2008, hal.90) menyatakan bahwa penggunaan ~ba adalah
sebagai berikut:
1). Menunjukkan anak kalimat setelah ~ba sebagai hasil anak kalimat

sebelumnya : “jika...maka...”

Contoh :

a. NENZBIE, R OETRENWICRZET X,
Rokkou-san ni noboreba, Koube no machi ga kirei ni miemasu yo.
Jika kamu mendaki Gunung Rokko, maka kamu akan dapat melihat
pemandangan kota Kobe yang bagus.

b, LB T, coET 2R ETs L1270 £9,
Yoku renshuu sureba, kono piano kyoku ga hikeru youni narimasu.
Jika kamu berlatih keras, maka kamu akan dapat memainkan piano ini.
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2). Dipakai untuk memperkenalkan suatu klausa: “jika” (tetapi bukan hubungan
sebab akibat)

Contoh :

a. LALTHIE, BETFZHAL LRS- TESW,
Yoroshikereba, okashi wo meshiagatte kudasai.
Jika kamu ingin, silahkan ambil permennya.

b. BXTHNI, K< ZARIISHNBRES RSB DT,
Kangaete mireba, yoku konna ni kaisha ga ookiku natta mono da.
Jika  dipikir-pikir, sebegini berkembangnya - perusahaan sungguh
membesarkan hati.

3). Pemakaian idiomatik kata pengandaian ~ba.
aBL# ieba: “..... dinyatakan”

Contoh :

HEICE 21X, FUTEERZ VWS ZETL X 9,
Kantan ni ieba, sore wa muri da to iu koto deshou.
Secara sederhana saja, itu hal yang tidak mungkin.

b. Dekireba: “jika mungkin® (secara harfiah, jika dapat diselesaikan)

Contoh :

TENTAE B OFDBRITE S DNNATT R . L.
Dekireba myougonichi no hou ga watashi wa tsugou ga ii-n desuga . . .
Jika mungkin, lusa akan lebih baik untuk saya.

4). Dipakai untuk menghubungkan dua peristiwa atau pernyataan yang mirip:
c‘dan”

Contoh :

arARIE KRS XITUERE 220 T 3l RAC 3@l T,
Kyou wa, tenki mo yokereba kaze mo nai de, ohanami ni wa saiteki desu.
Hari ini jika cuacanya bagus dan tidak berangin, baik sekali untuk melihat
bunga Sakura.

b. BRI ARG RITIVUTERE RV T, RAETLEE L,
Sengo wa kome wo nakereba yasai mo nai de, taihen deshita yo.
Sungguh bobrok setelah perang tidak ada beras juga sayur-sayuran.
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5). Dalam bentuk V ~ba ii: “seseorang harus melakukan, seseorang hanya perlu
melakukan”.

Contoh :

a AREM0 5I12F, Z 24T EETIEOVWATT,
Hon wo kariru ni wa, koko ni namae wo kakeba ii-n desu.
Untuk meminjam sebuah buku, kamu hanya perlu menulis namamu di sini.

b. 72 UMMIEEZ ENTZOITEDEETT R, TAICHRY S 2T
WWNATT,
Tashika ni shukudai wo wasureta no wa kimi no sekinin desu ga, sensei ni
ayamari sae sureba desu.
Karena sudah jelas bahwa itu adalah kesalahanmu karena lupa
mengerjakan PR, maka yang harus kamu lakukan adalah meminta maaf
kepada guru.

2.1.3 Kalimat Pengandaian Bentuk ~tara (~7z5)

Perubahan kata kerja bentuk kamus ke dalam bentuk ~tara yakni dengan cara
mengubah kata kerja ke dalam bentuk lampau, dimana hal ini berlaku untuk
semua kelompok kata kerja (tabel 2.5). Selain itu, untuk kata sifat /~i/ ,
mengubah akhiran i menjadi kattara, sedangkan kata sifat /~na_/ dan kata

benda yaitu dengan menambahkan dattara (tabel 2.6).



Tabel 2.5 Kata kerja bentuk kamus diubah ke dalam bentuk ~tara
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Kata Kerja Bentuk

Gol Bentuk ~tara Arti
Kamus
| e Homh, .. Kalau sudah membeli, .....
kau kattara, .....
JB5> Bol=b
katsu kattara, ..... Kalau menang, .....
ik, iy = T
kaeru kaettara, ..... falRYE Bra
e P8 Brawije Kalau sudah memanggil, -....
yobu yondara, .....
Hts KATED Kalau sudah minum,; .....
nomu nondara, .....
e FEATED . . .
shing shindara, ..... Kalau meninggal, .....
17< 1To7=6, ... )
iku e\ ¢ Kalau sudah pergi, .....
vk < KNG e Kalau berenang, .....
oyogu oyoidara, .....
Al g Al I“f:.g > e, Kalau berbicara,
hanasu hanashitara, .....
1 ﬁ‘ g ﬁ‘.k ER Kalau sudah melihat, .....
miru mitara, .....
1l G L.f: EN Kalau sudah malakukan, .....
suru shitara, .....
Sz 7 Sz 7
K% ;Et TR Kalau sudah datang, .....
kuru kitara, .....
Tabel 2.6 Kata sifat /~i/ , /~nay dan kata benda
diubah ke dalam bentuk ~tara
Kata .
Sifat Bentuk ~tara Arti
R PN Kalau baik / bagus, ...
ii yokattara, .....
I o6, ...
atsui atsukattara, ..... Kalau panas, .....
i HEFZEST-H, ...
SuKki suki dattara, ..... Kalau sukar 4
1 B B S7-5, ..
kantan kantan dattara, ..... VOrsuGBra
i RERIE T2l .
byouki_ | byouki dattara, ..... Kalau sakit, .....
i WESTED, .. Kalau hujan, .....

ame

ame dattara, ...
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Pola kalimat ~tara, mempunyai dua cara penggunaan (Minna No Nihongo
I, 1998;62), yaitu:
1). Menyatakan Persyaratan
2). Menyatakan suatu perbuatan atau keadaan yang terjadi di masa mendatang,

jika suatu persyaratan telah terpenuhi.

Rohadi (2008, hal.153) memaparkan bahwa fungsi kata kerja bentuk ~tara
adalah sebagai berikut :
1). Pengandaian yang seolah-olah dilakukan atau seolah-olah telah terjadi, makna
ini kemudian diartikan “kalau sudah selesai...”. Bentuk ini diikuti oleh suatu
ajakan, permohonan, larangan, permintaan ijin, dll.

Contoh :

a. RO, ANECIAITEEL & 9,
Shiken ga owattara, umi he asobi ni ikimashou.
Kalau sudah selesai ujian, mari kita bermain ke pantai.
b. HLWT LEEZHSTZH, A THWDWNTT A,
Atarashii terebi o kattara, mitemo iidesuka?
Kalau sudah membeli TV baru, bolehkah saya melihatnya?
C. ZORZHAEH, IBLTLIIZENY,
Kono hon o yondara, kaeshite kudasai.
Kalau sudah membaca buku ini, tolong segera kembalikan.

d. BB LREST26, TR D W TT,
Karada ga joubu dattara, yama ni noboritaidesu.
Kalau badan kuat, saya ingin mendaki gunung.

2). Umumnya ~tara digunakan dalam bahasa percakapan.
Contoh :

o BFIERFCASTZS 8D LETHY
Anata wa daigaku ni haittara, dou simasuka?
Jika kamu masuk universitas, apa yang kamu lakukan?
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Hampir sama dengan pendapat Rohadi, Chino (2008, hal.90) menyatakan
bahwa penggunaan ~tara adalah sebagai berikut:
1). Menunjukkan pengandaian dan hasilnya: “jika...maka...”
~tara biasanya dipakai apabila hasilnya merupakan suatu tujuan, permintaan
(perintah), atau pertanyaan.

Contoh;

a FORENHED ENST2H, AR ND,
Sono ryouri ga amari karakattara, watashi wa tabenai wa.
Jika hidangan itu terlalu banyak bumbunya, maka saya tidak mau
memakannya.

b IR -T2 XALEESTTFEN,
Kare ni attara, yoroshiku to itte kudasai.
Jika kamu bertemu dia, maka sampaikanlah salam saya.

c. WAISADEENEN TG, I =70z fEAEL X I DH
Yamada-san to tsugou ga warukattara, dare ni waapuro wo
tanomimashou ka.

Jika Yamada sedang sibuk, maka siapa yang akan kita minta tolong
mengerjakan word-processing?

2). Menunjukkan suatu perbuatan yang diikuti dengan sesuatu yang diketahui:
“tatkala, bila”.
Contoh:

A KIEDOFETo7=6, MRITESFIE 27,
Tomodachi no ie e ittara, kare wa rusu datta.
Tatkala saya ke rumah teman dia sudah keluar. / Saya pergi ke rumah
teman, tetapi dia keluar.

b. RTWIZERE LT b #EIFW XV TEa T,
Hoteru ni denwa wo shitara, heya wa ippai datta.
Tatkala saya menelepon ke hotel, semua kamar sudah penuh. / Saya
telepon ke hotel, tetapi semua kamar sudah ditempati.

3). Menunjukkan bahwa suatu perbuatan yang diikuti secara langsung oleh yang

lain; ‘“tatkala, setelah”.
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Contoh:

a R FEZNTTEERTITEIN,
Watashi ga koe wo kaketara kite kudasai.
Silahkan datang (langsung) setelah saya panggil.

b. ZOHERKEDbSTEL FHHTEET,
Kono shigoto ga owattara, sochira e ikimasu.
Saya akan pergi ke sana setelah pekerjaan ini selesai.
Sementara Toshiko (1991, hal.118) berpendapat bahwa partikel tara dipakai
apabila keadaan/aktivitas yang diungkapkan sebelum partikel tara itu benar-benar
terjadi atau sudah dilakukan, maka terjadilah/dilakukanlah keadaan/ aktivitas lain

yang merupakan hasil/akibat yang diungkapkan setelah partikel tara.

Contoh:

1. HE\With, EiFx L TLESw,
Tsuitara, denwa wo shite kudasai.
Kalau sudah sampai, hubungi saya.

2. BAAb-T6 HAURIT L2V,

Hyakuman’en attara, sekai ryokou ga shitai.
Kalau punya uang seratus yen, ingin keliling dunia.

3. MM EFZ-T=6, RKEIVRELCZEELETLE D,
Watashi ga anata dattara, yahari onaji koto wo shita deshou.
Jika saya jadi anda, mungkin saya akan melakukan hal yang sama.
Partikel tara dipakai untuk menyatakan hubungan secara pribadi dan secara
kebetulan antara ungkapan sebelumnya dan ungkapan berikutnya. Partikel tara

dipakai juga untuk menyatakan keadaan yang berlawanan dengan kenyataan yang

terjadi saat sekarang seperti pada contoh kalimat (2) dan (3) di atas.

2.1.4 Kalimat Pengandaian Bentuk ~nara (~725)

Cara pembentukan kalimat pengandaian bentuk ~nara yaitu dengan

membubuhkannya di belakang verba bentuk kamus ataupun keiyoushi.
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Pemaparan Rohadi (2008, hal.149), mengenai bentuk ~nara adalah :
1). Menyatakan Pengandaian yang murni dan netral
2). Dapat digunakan dalam situasi saat ini (present) atau pun lampau (past).
3). Kemungkinannya lebih besar akan terjadi.
Sedangkan menurut Chino (2008, hal.92), ~nara memiliki makna sebagai
berikut:
1). Menunjukkan suatu pengandaian dan hasilnya: “jika...maka...”

Contoh :

a. AITHLG BRBHV ET I,
Watashi wa gogo nara, hima ga arimasu yo.
Jika hari sudah petang, maka saya bebas / ada waktu luang.

b. BIHMZA L, IATITNRNDH Y TT,
Ashita ame nara, gorufu ni ikinai tsumori desu.
Jika besok hujan, saya tidak akan pergi bermain golf.

C. HBDOANPMTL 2B, FAFTATE 2L RN TH A,
Ano hito ga iku nara, watashi wa ikitakunai desu ne.
Jika ia pergi, maka saya tidak mau pergi.

2). Menunjukkan bahwa suatu topik sedang dibicarakan: “kalau..., mengenai...”
Contoh :

a TORERL, boMkLE L,
Sono mondai nara, mou kaiketsu shimashita.
Mengenai masalah itu, sudah diselesaikan.

b, FIRKDOS B ER G| fix READIFFREICH L,
Waka no sankousho nara, Sasaki-sensei no kenkyuu-shitsu ni aru.
Kalau buku acuan mengenai syair Jepang (yang kamu cari), buku itu ada
di kantor Profesor Sasaki.

Toshiko (1991, hal.89) memberikan contoh penggunaan ~nara seperti berikut.

1. L, Kie7z,
Noru nara, nomu na.
Jika kamu akan bawa mobil, jangan minum alkohol.
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2. Wb, 1T £ A,
Ame nara, ikimasen.
Jika hujan, saya tidak pergi.

3. bR D, ZARMRICII RN STZTLE I,

Motto benkyou shita nara, konna kekka ni wa naranakatta deshou.

Jika belajar lebih giat lagi, hasil yang seperti ini mungkin tidak akan terjadi.
Partikel nara dipakai pada waktu mengandaikan suatu kenyataan yang akan
terjadi dan menyatakan sikap terhadap akibat apabila kenyataan itu benar-benar
terjadi. Akibat yang dikemukakan setelah partikel nara, biasanya mengandung
ungkapan yang menyatakan perkiraan, keinginan, atau permintaan pembicara.
Kalau partikel nara ini dipakai setelah ungkapan bentuk lampau, maka berarti
mengandaikan hal-hal yang sebenarnya tidak terjadi (contoh no.3).

~Nara juga diucapkan pembicara sebagai reaksi atau umpan balik dari
ucapan lawan bicara (Sutedi 2007, hal.151), seperti contoh di bawah ini.

A BT ERER DO =7 =T & £

Anata wa doyoubi no paatii ni ikimasuka?
Kamu hari jumat pergi ke pesta?

B: W2, fT&ERA, HEHFHIETEI LETH,
lie. Ikimasen. Anata wa doushimasuka?
Tidak. Saya tidak pergi. Kamu bagaimana?
A BT DTV L FABITE EHEA,
Anata ga ikanai nara, watashi mo ikimasen.
Kalau kamu tidak pergi, aku juga tidak akan pergi.
Partikel nara biasa dipakai dalam pola kalimat “X nara, Y” untuk mengatakan
tindakan atau pendapat diri sendiri (Y) berdasarkan persyaratan yang sudah
dipastikan (X). Jadi, apabila pola kalimat ini dihubungkan dengan percakapan A
dan B, maka dapat diketahui hal-hal sebagai berikut.
a. Pertama-tama, A merasa bingung (belum memiliki kepastian) apakah ia akan

pergi ke pesta atau tidak. Atau, ia mempunyai maksud apabila B pergi, maka
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ia pun akan pergi, dan apabila B tidak pergi, maka ia pun tidak akan pergi.
Lalu ia bertanya kepada B apakah B akan pergi atau tidak.

b. Ternyata B menjawab “Tidak akan pergi”.

c. Karena A sudah tahu dengan pasti bahwa B tidak akan pergi, maka
berdasarkan persyaratan (yang sudah pasti) itu, A memutuskan tidak akan
pergi.

Partikel ba dipakai pada saat ada dua macam persyaratan yang belum pasti,

sedangkan partikel nara dipakai pada waktu ada sebuah persyaratan yang sudah

pasti. Hal inilah yang menjadi perbedaan patikel ba dengan partikel nara. Oleh
karena itu, dalam kokubunpou (gramatika bahasa Jepang yang diajarkan kepada
orang yang mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa pertama) dijelaskan bahwa
partikel ba dipakai untuk menunjukkan katei jouken atau syarat pengandaian,
sedangkan partikel nara dipakai untuk menunjukkan kakutei jouken atau syarat
kepastian (Takayuki 1992, hal.221)

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dijelaskan di atas, landasan yang

digunakan dalam menjelaskan makna kalimat pengandaian bentuk ~to [~& | -,

~ba [~|L) , ~tara [~7= %] , ~nara [~72 % | sebagai makna gramatikal

dalam bahasa Jepang adalah pendapat dari Naoko Chino yang didukung dengan

pendapat ' Ishida Toshiko dan Tomita Takayuki serta pendapat Dedi Sutedi,

Rohadi dan Sudjianto yang mengatakan bahwa;:

1. Bentuk pengandaian ~to [~ & | memiliki makna yakni menunjukkan syarat
suatu hipotesis, menyatakan syarat-syarat suatu temuan, menunjukkan sesuatu

yang maklum sebagai hasil dari suatu perbuatan tertentu, dan menyatakan
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hubungan tertentu yang biasanya berbentuk kebiasaan atau kejadian secara
alamiah.

2. Bentuk pengandaian ~ba [~{3 | memiliki makna yakni menyatakan suatu

kepastian, mengandaikan atau memperkirakan hal-hal yang mungkin terjadi,
pemakaian idiomatik kata pengandaian, dan jika dalam bentuk “verb ~ba ii”
berarti menyatakan bahwa seseorang harus melakukan atau seseorang hanya
perlu melakukan.

3. Bentuk pengandaian ~tara [~7- % ] memiliki makna yakni menunjukkan

pengandaian dan hasilnya, menunjukkan suatu perbuatan yang diikuti dengan
sesuatu yang diketahui, menunjukkan bahwa suatu perbuatan yang diikuti
secara langsung oleh yang lain, dan menyatakan pengandaian yang seolah-
olah dilakukan atau seolah-olah telah terjadi yang kemudian diartikan “kalau
sudah selesai . . .”.

4. Bentuk pengandaian ~nara [~72% | memiliki makna yakni menunjukkan

bahwa suatu topik sedang dibicarakan, mengandung ungkapan yang memiliki
makna yakni menyatakan perkiraan, keinginan, saran dan permintaan
pembicara. ~Nara juga diucapkan pembicara sebagai reaksi atau umpan balik

dari ucapan lawan bicara untuk menyatakan tindakan atau pendapat pribadi.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penulis menemukan penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian
penulis yaitu penelitian yang dilakukan oleh Harume Renata dengan judul

“Penguasaan Konjungsi Pada Kalimat Bentuk To, Ba, Tara, dan Nara oleh
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Mahasiswa Sastra Jepang Universitas Brawijaya Peserta Ujian Monbukagakusho
tahun 2011”. Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat penguasaan
mahasiswa dalam menggunakan keempat konjungsi tersebut. Selain itu, juga
untuk mendapatkan informasi tentang pengertian to, ba, tara, nara yang kurang
atau tidak dikuasai oleh mahasiswa sehingga banyak membuat mahasiswa
melakukan kesalahan dalam penerapannya. Dalam penelitian tersebut, penulis
menggunakan  pendekatan deskriptif kuantitatif. Data diperoleh dengan
menggunakan tes yang semua soalnya merupakan soal pilihan ganda. Hasil dari
penelitian tersebut yakni secara umum responden cukup bagus dalam penguasaan
penggunaan bentuk ~to, ~ba, ~tara, ~nara. Hal ini terlihat dari hasil tes
responden yang memiliki rata-rata nilai 63,8. Dari 495 data responden, jawaban
yang benar adalah 316 data. Selain itu, di antara keempat bentuk tersebut,
diketahui pula bahwa responden paling banyak mendapat kesulitan dalam

membedakan penggunaan partikel tara dan nara.

Penelitian yang lain adalah penelitian dengan judul “Analisis Perbedaan
Penggunaan Partikel Tara, Ba, dan To dalam Majalah Nipponia Tahun 2001-2006
Edisi No. 17,24,25,27,29,32,34,36” oleh Kusuma Rachmawati. Dalam penelitian
tersebut, penulis memakai sumber data berupa majalah Nipponia yakni majalah
berbahasa Jepang yang berisi artikel mengenai Jepang. Selain itu, penulis juga
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa dari keseluruhan data yang diperoleh sebanyak 44 kalimat,
penulis menemukan  bahwa terdapat perbedaan dalam penggunaan tara, ba, dan

to, yaitu dalam kalimat sebelum partikel tara, menggunakan suatu pengandaian
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dimana aktivitasnya diandaikan sudah dilakukan. Sedangkan dalam partikel ba
menggunakan pengandaian dimana aktivitasnya belum dilkakukan. Dalam
partikel to, menyatakan hubungan yang alami atau fakta. Selain itu, dalam kalimat
setelah partikel juga memiliki perbedaan yakni kalimat setelah partikel tara dan
ba dapat mengungkapkan suatu kalimat perintah, saran, ataupun ajakan.
Sedangkan patikel to tidak dapat menyatakan kalimat perintah maupun saran.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sumber data yang
digunakan, yaitu novel Botchan bab 1 sampai bab 3 karya Natsume Soseki.
Penelitian ini juga difokuskan pada analisis makna yang terkandung dalam
kalimat-kalimat pengandaian bahasa Jepang yang terdapat dalam novel tersebut.
Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode
deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Selain itu, tidak seperti peneliti
sebelumnya yang hanya menggunakan pendapat/referensi dari seorang ahli saja,
dalam penelitian ini penulis menggunakan pendapat/referensi dari beberapa ahli

sehingga makna yang ditemukan menjadi lebih beragam.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara atau prosedur yang harus
ditempuh untuk menjawab masalah penelitian (Sutedi 2011, hal.53). Cara yang
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah cara yang sistematis dengan
beberapa proses yang harus dilalui. Pada bab ini akan dibahas mengenai metode
yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni meliputi jenis penelitian, sumber

data penelitian, pengumpulan data dan analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian diperlukan untuk menganalisis data penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, karena data yang
didapat berupa kalimat-kalimat yang di dalamnya terdapat Jouken Bun (~to, ~ba ,
~tara, ~nara) dalam novel Botchan bab 1 sampai bab 3 karya Natsume Soseki.
Selain pendekatan penelitian, sebuah penelitian juga memerlukan metode untuk
memudahkan pelaksanaan kegiatan penelitian. Metode yang digunakan dalam
menyusun penulisan ini adalah metode deskriptif, karena data yang terkumpul
akan dianalisis menggunakan teori dasar, kemudian hasil penelitian dideskripsikan
secara terperinci. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Moleong
(2010, hal.4) bahwa pada pendekatan kualitatif tidak mengadakan perhitungan,
dan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.
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3.2 Sumber Data Penelitian

Arikunto (2006, hal.144) menjelaskan bahwa sumber data dalam sebuah
penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh, sedangkan data
penelitian merupakan objek atau variabel penelitian. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa sumber data dalam sebuah penelitian merupakan hal yang sangat
penting.

Berdasarkan hal tersebut, maka subyek dalam penelitian ini adalah novel
Botchan bab 1 sampai bab 3 karya Natsume Soseki, dengan objek penelitian
berupa kalimat-kalimat pengandaian (~to, ~ba , ~tara, ~nara) yang merupakan
inti dari penelitian ini. Untuk dapat membantu dalam mengerjakan penelitian ini,
penulis juga menggunakan sumber-sumber data berupa buku-buku yang relevan
dengan judul skripsi yang akan disusun. (Sinopsis Botchan dapat dilihat di

lampiran)

3.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi.
Arikunto (2006, hal.236) mengatakan bahwa metode dokumentasi dilakukan
dengan cara menyelidiki benda-benda tertulis seperti catatan, transkip, buku,
novel, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Berdasarkan
hal tersebut, maka tahap-tahap pengumpulan data pada penelitian ini' adalah
sebagai berikut :
1. Membaca sumber data yakni novel Botchan bab 1 sampai bab 3 karya

Natsume Soseki.
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Mencari data berupa kalimat-kalimat pengandaian bentuk ~to, ~ba , ~tara,
~nara yang ada dalam novel Botchan bab 1 sampai bab 3 karya Natsume
Soseki.

Mengumpulkan data yang diperoleh dari novel tersebut.

Menerjemahkan data-data ke dalam bahasa Indonesia.

Mengklasifikasikan dan mentabulasikan data sesuai dengan jenisnya.
Memberi kode pada data-data yang berupa nama novel, bab dan halaman,
untuk mempermudah dalam menganalisis data.

Misalnya: B.l.1 adalah data dari novel Botchan (B), bab I (1), hal.1 (1)

3.4 Analisis Data

Menurut Patton (1988, dikutip dari Moleong 2010, hal. 280), menyatakan

bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasi ke dalam

suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Mengacu pada hal diatas, maka

dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa tahap dalam menganalisis data.

Adapun tahapan-tahapan yang akan penulis lakukan dalam penelitian ini antara

lain :

g.

Menganalisa data  sesuai dengan teori-teori tentang makna kalimat
pengandaian bahasa Jepang yang tercantum pada bab Kajian Pustaka.
Membuat kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan.

Melaporkan hasil analisis.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, penulis akan menjawab rumusan masalah yang telah
dipaparkan sebelumnya yaitu mengenai kalimat pengandaian apa saja yang
terdapat dalam novel Botchan bab 1-3 karya Natsume Soseki dan makna apa saja

yang terkandung dalam kalimat pengandaian tersebut.

4.1 Temuan

Berikut ini adalah temuan data yang telah dianalisis berupa kalimat
pengandaian bahasa Jepang serta maknanya yang terdapat dalam novel Botchan
bab 1 sampai bab 3 karya Natsume Soseki. Untuk temuan berdasarkan rumusan
masalah, terdiri dari 2 temuan. Temuan pertama yakni menemukan kalimat

pengandaian bentuk ~to T~& | | ~ba [~ , ~tara [~7= % , dan ~nara
[~7¢ %] yang terdapat dalam novel Botchan bab 1 sampai bab 3 karya

Natsume Soseki. Sedangkan temuan kedua yakni menemukan makna kalimat
pengandaian yang ada dalam novel tersebut. Berikut ini adalah tabel temuan

bentuk kalimat pengandaian dan maknanya.

Tabel 4.1 Kalimat Pengandaian Bahasa Jepang

No. Bentuk Pengandaian Data yang Ditemukan

1. | ~to [~¢& | 30 data

2. | ~ba [~i%] 9 data

3. | ~tara [~7= 5] 25 data

4. | ~nara T~7¢2 5] 13 data
Jumlah 77 data
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Bentuk Jumlah
No. Pengandaian Makna Data
Menyatakan syarat suatu temuan. 15
Menunjukkan syarat suatu hipotetis. 1
1. | ~to [~¢& ] Menunjukkan sesuatu yang telah -maklum sebagai hasil 6
dari perbuatan tertentu.
Menyatakan kebiasaan. 8
Memperkiraan tentang hal-hal yang mungkin terjadi. 2
Menyatakan suatu hasil yang sepantasnya, sewajarnya, 5
8 atau yang pasti akan terjadi (kepastian).
2. | ~ba [~|%] M -
enyatakan pengandaian yang bermakna seseorang harus 1
melakukan atau seseorang hanya perlu melakukan.
Menyatakan pengandaian yang bersifat idiomatik.
Menunjukkan suatu perbuatan yang diikuti dengan sesuatu 10
yang diketahui.
Pengandaian yang seolah-olah dilakukan atau seolah-olah 9
3. | ~tara [~7=%] | telahterjadi.
Menunjukkan pengandaian dan hasilnya. 4
Menunjukkan bahwa suatu perbuatan diikuti secara 2
langsung oleh yang lain.
Menyatakan reaksi atau umpan balik dari ucapan lawan
bicara / Menyatakan tindakan atau pendapat diri sendiri 5
berdasarkan persyaratan yang sudah dipastikan.
Menyatakan harapan/keinginan. 1
4. | ~nara [~725) Menunjukkan bahwa suatu topik sedang dibicarakan 2
(adanya pembatasan topik).
Menyatakan saran dan permintaan pembicara. 3
Menyatakan perintah. 2

4.2 Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah

mengetahui kalimat pengandaian bentuk ~to [~ & | | ~ba ~{X) , ~tara [~

7o) ,dan ~nara [~72% | yang terdapat dalam novel Botchan Bab 1-3 karya

Natsume Soseki dan menganalisis makna yang terkandung di dalam kalimat-

kalimat tersebut. Hasil dalam penelitian ini akan dijabarkan dalam 2 (dua) sub bab

berikut.
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4.2.1 Kalimat Pengandaian Bentuk ~to [~ & | , ~ba [~{X] , ~tara [~7=
b1, dan ~nara [~72%] yang Terdapat dalam Novel Botchan Karya
Natsume Soseki

Pembahasan pada sub bab ini akan menjabarkan rumusan masalah yang
pertama, yaitu mengenai kalimat pengandaian bentuk ~to T~& | , ~ba [~i%] ,
~tara [~72% ] |, dan ~nara ~72 5 | yang terdapat dalam novel Botchan
karya Natsume Soseki. Setelah dilakukan proses pengumpulan data, dari jumlah
keseluruhan data yang ada sebanyak 77 data yang meliputi 30 data pengandaian

bentuk ~to '~ & | , 9 data pengandaian bentuk ~ba [~ ] , 25 data
pengandaian bentuk ~tara [~72 % | | dan 13 data pengandaian bentuk ~nara
[~72 %] . (Data lebih lengkap dapat dilihat di lampiran)
Dengan demikian, kalimat pengandaian yang paling banyak digunakan dalam
novel Botchan karya Natsume Soseki yakni kalimat pengandaian bentuk ~to [~
& | . Bentuk pengandaian ~to [~ & | umumnya digunakan dalam bahasa lisan

ataupun tulisan. Karena itulah, temuan yang didapatkan disini jumlahnya paling
banyak. Hal ini dikarenakan dalam novel tersebut tidak hanya bahasa tulisan saja
yang terdapat di dalamnya, melainkan juga bahasa lisan atau percakapan.
Sementara itu, bentuk pengandaian ~tara [~72 %] yang umumnya
digunakan dalam bahasa percakapan, tetapi kenyataannya bentuk pengandaian
tersebut juga cukup banyak ditemukan dalam novel karena pada dasarnya dalam
novel ini juga banyak terdapat percakapan-percakapan. 'Sedangkan ' bentuk

pengandaian ~nara [~7¢ 5 | yang hampir sama seperti bentuk pengandaian ~to
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[~ & | yang bisa digunakan baik dalam bahasa tulisan maupun percakapan, tapi
kenyataannya disini bentuk pengandaian tersebut jarang sekali digunakan.
Kemudian, untuk bentuk pengandaian ~ba [~|%| yang umumnya digunakan
dalam bahasa tulisan, yang seharusnya jumlahnya banyak mengingat objek yang

digunakan dalam penelitian ini adalah novel, ternyata di sini jumlahnya paling

sedikit jika dibandingkan dengan bentuk-bentuk pengandaian yang ada.

4.2.2 Makna Kalimat Pengandaian Bentuk ~to [~ & | , ~ba T~}X] , ~tara
[~72 5] , dan ~nara [~72% | dalam Novel Botchan Karya Natsume

Soseki

Pembahasan pada sub bab ini akan menjabarkan rumusan masalah yang
kedua, yaitu mengenai makna kalimat pengandaian yang terdapat dalam novel
Botchan karya Natsume Soseki. Setelah dilakukan proses analisis, dari jumlah
keseluruhan data yang ada, hanya 17 data yang akan dianalisis pada penelitian kali

ini, yakni yang terdiri dari: 4 data dari bentuk pengandaian ~to [~ & | | 4 data
dari bentuk pengandaian ~ba [~ , 4 data dari bentuk pengandaian ~tara [~

7= %] , dan 5 data dari bentuk pengandaian ~nara [~ 72 & | . Hal ini

disebabkan karena banyak ditemukan kalimat yang memiliki makna yang sama,
sehingga penulis mengambil beberapa kalimat saja sebagai perwakilan dari setiap

makna. Data-data tersebut dapat dilihat di lampiran.



36

4.2.2.1 Bentuk Pengandaian ~to

Data 1

JEZ B A RICATE RT L EER D ITWDE ENIENY ORFED & T,
BEHIZED AN =R T %, (B.1.6)

Niwa wo higashi e nijuppo ni iki tsukusuto, minami agari ni isasaka bakari no
saien ga atte, mannaka ni kuri no ki ga ippon tatte iru.

Kalau berjalan sekitar dua puluh langkah ke sebelah timur halaman, terdapat
kebun sayuran yang agak menanjak ke arah selatan, dan di tengah kebun tersebut
berdiri sebuah pohon Kastanye.

Analisis Data 1

Dalam kalimat tersebut, pembicara menyatakan suatu ungkapan yang
menunjukkan bahwa untuk menemukan pohon Kastanye yang terdapat di tengah-
tengah perkebunan sayur, maka syarat yang harus dilakukan adalah berjalan
sekitar dua puluh langkah ke tepi timur halaman. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa kalimat pertama yang berbunyi “niwa wo higashi e nijuppo ni iki
tsukusu” merupakan kalimat yang menyatakan syarat, sedangkan kalimat kedua
yang berbunyi “minami agari ni isasaka bakari no saien ga atte, mannaka ni kuri
no ki ga ippon tatte iru” merupakan temuan fakta yang menyatakan hasil dari
kegiatan yang dilakukan sebelumnya.

Makna: Menyatakan syarat suatu temuan.

Data 2

ANTFR A 2T D E NI~z B - TIRPT~l D D727 & LR L
THELHD, (B.117)

Ima ni gakkou wo sotsugyou suruto Koujimachi hen e yashiki wo katte yakusho e
kayou no da nado to fuichou shita koto mo aru.

Dia pernah berkata bahwa kalau lulus sekolah aku akan segera membeli rumah

besar di sekitar Koujimachi dan bekerja di kantor pemerintahan.
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Analisis Data 2

Dari sini dapat diketahui bahwa kalimat di atas mengandung makna yakni
menunjukkan syarat suatu hipotesis. Yang dimaksud dengan hipotesis disini
adalah mengenai permasalahan yang sedang dihadapi pembicara yakni tidak
punya tempat tinggal karena rumah yang ia tempati akan dijual, sedangkan syarat
yang dibutuhkan untuk mengatasi masalah tersebut yakni tidak lain adalah dengan
cara lulus sekolah terlebih dahulu, karena kalau masih belum lulus dari sekolah,
otomatis pembicara tidak akan bisa bekerja untuk mencari uang dan membeli
sebuah rumah. Dalam hal ini, bagian kalimat yang ada sebelum partikel to yang
berbunyi “ima ni gakkou wo sotsugyou suru” pada kalimat di atas merupakan
sebuah syarat untuk mewujudkan kalimat setelah partikel to yang berbunyi
“Koujimachi hen e yashiki wo katte yakusho e kayou”, agar permasalahan yang
ada dapat teratasi.

Makna: Menunjukkan syarat suatu hipotetis.

Data 3

ZRHLZBEWVWTAHAD LR TN LWEL R IEI KM LT,
(B.11.29)

Ukemochi wo kiite miruto betsudan muzukashii koto mo nasasou dakara
shouchishita.

Begitu menanyakan tugasku yang ternyata tidak begitu sulit, maka aku

menyetujuinya.

Analisis Data 3
Dari kalimat tersebut dapat diketahui bahwa setelah pembicara bertanya kepada
lawan bicara dan mengetahui bahwa tugasnya tidak sesulit yang ia bayangkan,

maka pembicara langsung menyetujuinya. Hal yang demikian merupakan sesuatu
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yang maklum. Dikatakan maklum karena hasil dari kita bertanya tidak lain adalah
kita akan tahu tentang sesuatu yang belum kita ketahui sebelumnya. Sama halnya
dengan pembicara, ia tidak akan pernah mengetahui bahwa tugasnya tidak begitu
sulit kalau ia tidak pernah bertanya pada lawan bicaranya. Dalam hal ini, bagian
kalimat yang ada sebelum partikel to yang berbunyi “ukemochi wo kiite miru”
pada kalimat di atas menunjukkan suatu bentuk perbuatan tertentu, sedangkan
bagian kalimat yang ada setelah partikel to yang berbunyi “betsudan muzukashii
koto mo nasasou dakara shouchishita” menunjukkan suatu hal yang maklum
terjadi.

Makna: Menunjukkan sesuatu yang telah maklum sebagai hasil dari perbuatan

tertentu.

Data 4

bR R FERHTEREAE @<, BRmRFE-> TRD EFEAN
MBAREZANEL X O EHTLS D, (B.11.34)

Sorekara mainichi mainichi gakkou e dete wa kisoku toori hataraki, mainichi
mainichi kaette kuruto shujin ga ocha wo iremashou to dete kuru.

Kemudian, setiap hari aku pergi ke sekolah sesuai aturan, dan kalau aku pulang, si
bapak kos muncul sambil berkata “saya akan seduhkan teh”.

Analisis Data 4

Dari kalimat tersebut dapat diketahui bahwa ketika pembicara selesai mengajar
dan kembali ke kos, saat itulah lawan bicara (bapak kos) selalu membuatkan teh
untuk pembicara. Lawan bicara melakukan hal tersebut tidak hanya satu dua kali
saja, melainkan setiap hari. Hal tersebut terbukti dengan adanya kata “mainichi

mainichi” pada kalimat sebelum ~to yang menjadi petanda bahwa kegiatan

tersebut rutin dilakukan. Atau bisa dikatakan hal tersebut sudah menjadi kebiasaan
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lawan bicara setiap harinya ketika pembicara pulang dari sekolah. Dalam hal ini,
bagian kalimat yang “shujin ga ocha wo iremashou to dete kuru” lah yang
menunjukkan suatu kebiasaan.

Makna: Menyatakan kebiasaan

Sesuai dengan pendapat yang terdapat pada bab Kajian Pustaka, dapat
diketahui bahwa kalimat pengandaian bentuk ~to [~ & | tidak bisa digunakan
jika diikuti dengan kalimat yang menyatakan keinginan, perintah, saran, dsb. Hal
ini terbukti dengan tidak ditemukannya kalimat pengandaian bentuk ~to I~ & |

yang diikuti oleh pernyataan seperti demikian dalam penelitian ini.

4.2.2.2 Bentuk Pengandaian ~ba

Data 1

HEFILLAoTen 2 b LA S REE AW TIR A 12> TUh B,
fr?éuézr?ono wa shimittare dakara go en mo yareba odoroite me wo mawasu ni

kimatte iru.
Karena orang kampung biasanya pelit, jadi kalau diberi lima yen pasti mereka

akan kaget dan membelalakkan mata.

Analisis Data 1

Dari kalimat tersebut dapat diketahui bahwa jika kita berbicara tentang orang
kampung, memang mereka tidak jauh dari yang namanya kemiskinan dan jarang
sekali memiliki uang banyak. Jadi, merupakan hal yang wajar jika mereka tidak
pernah menggunakan uang yang mereka miliki apalagi untuk hal-hal yang tidak

begitu penting. Karena itulah, kalau mereka mendapatkan uang sebesar lima yen
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yang bisa dibilang lumayan banyak untuk kalangan orang kampung seperti
mereka, bisa dipastikan mereka akan membelalakkan matanya karena terkejut.
Dalam hal ini, kalimat setelah ~ba yang berbunyi “odoroite me wo mawasu ni
kimatte iru” merupakan kejadian yang menunjukkan suatu kewajaran yang
sepantasnya atau pasti terjadi apabila hal-hal yang dinyatakan sebelum partikel ba
yang berbunyi “go en mo yareba” terjadi.

Makna: Menyatakan suatu hasil yang sepantasnya, sewajarnya, atau yang pasti

akan terjadi (kepastian).

Data 2

R AP B T IE L o7, (B.11.24)
Chadai nanka yaranakereba yokatta.
Seandainya saja waktu itu aku tidak memberi tip (uang ekstra), pasti lebih baik.

Analisis Data 2

Kalimat di atas diucapkan pembicara sebagai ungkapan penyesalan yang dia
rasakan ketika sadar bahwa ia sudah melakukan perbuatan yang tidak begitu
penting yang sebenarnya tidak perlu ia lakukan, yakni memberikan tip (uang
ekstra) kepada pelayan sebesar lima yen. Akibatnya, pembicara jadi tidak bisa
pulang ke Tokyo karena kekurangan uang. Dari kalimat tersebut dapat kita
ketahui bahwa untuk bisa pulang ke Tokyo, yang perlu dilakukan pembicara
adalah tidak memberi tip kepada pelayan. Dan hal tersebut ditujukkan oleh
kalimat sebelum ~ba yang berbunyi “chadai nanka yaranakereba”.

Makna: Menyatakan pengandaian yang bermakna seseorang harus melakukan

atau seseorang hanya perlu melakukan.
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Data 3
WL L BZAERFORRELELED L ZH5WAZRATEA S, (BI1.25)
Bungakushi to ieba daigaku no sotsugyousei dakara erai hito nandarou.

Kalau dia berkata sarjana sastra, tentunya dia orang yang hebat karena merupakan
lulusan universitas.

Analisis Data 3

Dari kalimat tersebut dapat diketahui bahwa seperti yang dibicarakan orang pada
umumnya, Seorang sarjana muda identik dengan orang-orang yang pandai.
Berdasarkan hal itulah pembicara kemudian memperkirakan bahwa orang yang ia
sebut (dia) tersebut mungkin sosok orang yang pandai atau hebat juga, sesuai
dengan gelar yang dimilikinya. Bagian kalimat yang ada setelah partikel ba yang
berbunyi “daigaku no sotsugyousei dakara erai hito nandarou” pada kalimat di
atas merupakan bentuk perkiraan, yang ditujukkan dengan adanya kata “darou’ di
akhir kalimat yang merupakan salah satu ciri dari sebuah kalimat yang
menyatakan suatu kemungkinan.

Makna: Menyatakan perkiraan hal-hal yang mungkin terjadi.

Data 4

ZDENP—=AN—ANZOWNWTZARFELZETIIN L THEH D, (B.I1.27)
Sono hoka hitori hitori ni tsuite konna koto wo kakeba ikura demo aru.

Kalau aku tulis satu demi satu seperti ini, sampai kapan pun ada (tidak akan
pernah selesai).

Analisis Data 4
Dari kalimat tersebut dapat diketahui bahwa karena begitu banyaknya hal yang
dialami pembicara di sekolah sehingga sulit untuk diungkapkan, jadi pembicara

membuat suatu pengandaian yang menyatakan kalau misalnya kejadian-kejadian
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yang dialami oleh pembicara ditulis semuanya, maka tidak akan ada akhirnya. Hal
itulah yang membuat pembicara menghentikan ceritanya mengenai pengalaman
yang ia dapatkan dan rasakan selama berada di sekolah tempat ia mengajar.
Dalam hal ini, bagian kalimat yang ada sebelum partikel ba yang berbunyi “sono
hoka hitori hitori ni tsuite konna koto wo kakeba” pada kalimat di atas merupakan
bentuk pengandaian yang bersifat idiomatik.

Makna: Menyatakan pengandaian yang bersifat idiomatik.

Sama halnya dengan kalimat pengandaian bentuk ~to [~ & | | kalimat
pengandaian bentuk ~ba [~{3J juga tidak bisa digunakan jika diikuti dengan
kalimat yang menyatakan keinginan, perintah, saran, dsb. Hal ini dapat diketahui
dengan tidak ditemukannya kalimat pengandaian bentuk ~ba [~ {X ] yang

diikuti oleh pernyataan seperti demikian dalam penelitian ini.

4.2.3 Bentuk Pengandaian ~tara

Data 1

ENPBIFITBNN I B THFRoTHNLEEDL, —FIC R DR TUNE,
(B.1.12)

Sorekara Kiyo wa ore ga uchi demo motte dokuritsusitara, isshoni naru ki de ita.
Kemudian, Kiyo berniat untuk ikut bersama denganku kalau aku sudah
mempunyai rumah dan hidup mandiri.

Analisis Data 1
Dari kalimat tersebut dapat diketahui bahwa apabila pembicara telah memenubhi
persyaratan yakni sudah hidup mandiri dan memiliki rumah sendiri, maka lawan

bicara akan memutuskan untuk tinggal bersama dengannya (si pembicara). Yang
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dimaksud pembicara disini adalah Botchan. Kalimat yang diungkapkan pembicara
tersebut merupakan suatu pengandaian yang seolah-olah dilakukan jika pembicara
memang benar-benar sudah memiliki rumah. Walaupun kenyataannya hal tersebut
belum terjadi, tetapi hal tersebut terlihat seolah-olah telah terjadi karena pada
dasarnya memang Kiyo sangat berkeyakinan sekali jika suatu hari nanti Botchan
akan melakukan hal tersebut. Bagian kalimat yang ada sebelum partikel tara yang
berbunyi “Kiyo wa ore ga uchi demo motte dokuritsusitara” pada kalimat di atas
merupakan suatu syarat yang harus dilakukan agar kalimat yang ada setelah
partikel tara yang berbunyi “isshoni naru ki de ita” tersebut dapat terjadi.

Makna: Pengandaian yang seolah-olah dilakukan atau seolah-olah telah terjadi.

Data 2

TN DHEEZf-> T, FFERA~KEZD, b O HGERE TR 272,
(B.11.20)

Sorekara kuruma wo yatotte, chuugakkou e kitara, mou houkago de dare mo
Inakatta.

Kemudian aku naik kendaraan, dan begitu sampai di SMP, sudah tidak ada siapa-
siapa karena sekolah sudah bubaran.

Analisis Data 2

Dari kalimat tersebut, dapat diketahui bahwa ketika pembicara melakukan suatu
perbuatan yakni menaiki kendaraan hingga akhirnya sampai di sekolah, di situlah
pembicara mengetahui bahwa di sekolah sudah tidak ada orang satu pun karena
jam kegiatan belajar mengajar memang sudah berakhir. Bagian kalimat yang ada
sebelum partikel tara yang berbunyi “kuruma wo yatotte, chuugakkou e kitara”
pada kalimat di atas menunjukkan suatu bentuk perbuatan tertentu, sedangkan

bagian kalimat yang ada setelah partikel tara yang berbunyi “mou houkago de
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dare mo inakatta” menunjukkan suatu hal yang diketahui setelah kalimat sebelum
partikel tara tersebut terjadi.
Makna: Menunjukkan suatu perbuatan yang diikuti dengan sesuatu yang

diketahui.

Data 3

BHZLELRRESD O LMW TV, (B.11.22)
Douchu wo shitara chadai wo yaru mono da to kiite ita.
Aku mendengar bahwa jika ada yang mengantar sesuatu, aku harus memberikan

tip (uang ekstra).

Analisis Data 3

Dari kalimat di atas dapat diketahui bahwa ketika pembicara teringat akan pesan
seseorang yang mengatakan bahwa ia harus memberikan tip (uang ekstra) jika ada
pelayan yang sedang mengantarkan sesuatu untuknya, pembicara kemudian
berniat untuk mencoba mempraktekkan apa yang sudah ia dengar suatu saat nanti
Jjika pelayan tersebut datang. Bagian kalimat yang ada sebelum partikel tara yang
berbunyi “douchu wo shitara” pada kalimat di atas merupakan suatu bentuk
pengandaian, sedangkan bagian kalimat yang ada setelah partikel tara yang
berbunyi “chadai wo yaru mono da” merupakan suatu hasil yang akan terjadi jika
kalimat sebelum partikel tara sudah terjadi. Hasil yang dimaksud di sini adalah
keputusan pembicara untuk memberikan tip (uang ekstra) kepada pelayan jika
pelayan tersebut datang membawakan sesuatu untuknya. Selain itu, sesuai dengan
yang dikatakan bahwa pengandaian bentuk ~tara biasanya dipakai apabila

hasilnya merupakan suatu tujuan, maka dalam kalimat pengandaian tersebut pun
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mengandung suatu tujuan yakni agar pembicara tidak diacuhkan atau dipandang
sebelah mata dan mendapat perhatian serta pelayanan lebih dari pihak penginapan.

Makna: Menunjukkan pengandaian dan hasilnya.

Data 4

Afa L b REE~E LT, (B.11.23)

Meishi wo dashitara kouchou sitsu e tooshita.

Begitu aku memberikan kartu nama, aku dibawa ke ruang Kepala Sekolah.
Analisis Data 4

Kalimat di atas diucapkan Botchan ketika ia berkunjung ke sekolah untuk yang
pertama kalinya. Karena masih asing dan tidak tahu harus kemana ia pergi,
akhirnya Botchan bertanya kepada siswa yang ia temui di sekolah tersebut sambil
menunjukkan kartu identitas dirinya. Dari situasi pada kalimat tersebut, dapat
diketahui bahwa setelah Botchan menunjukkan kartu namanya, saat itu juga ia
langsung dibawa menuju ke ruang Kepala Sekolah oleh seorang siswa. Bagian
kalimat yang ada sebelum partikel tara yang berbunyi “meishi wo dashitara” pada
kalimat di atas menunjukkan suatu bentuk perbuatan tertentu, sedangkan bagian
kalimat yang ada setelah partikel tara yang berbunyi “kouchou sitsu e tooshita”
menunjukkan perbuatan lain yang dilakukan segera setelah perbuatan yang
pertama (kalimat sebelum partikel tara) terjadi.

Makna: Menunjukkan bahwa suatu perbuatan diikuti secara langsung oleh yang

lain.
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Sesuai dengan pendapat yang terdapat pada bab Kajian Pustaka, dapat
diketahui bahwa kalimat pengandaian bentuk ~tara ~7= %] biasanya diikuti
dengan kalimat yang menyatakan ajakan, permohonan, perintah, permintaan ijin,
dan keinginan. Hal ini terbukti dengan ditemukannya kalimat pengandaian bentuk
~tara [~7= % | yang diikuti oleh pernyataan seperti demikian dalam penelitian

ini.

4.2.2.4 Bentuk Pengandaian ~nara

Data 1

ZNBOPILFE > T2 bILFICIFENTE S BV AT L LHRITE X T,
(B.11.27)

Konna no ga edokko nara edo ni wa umaretakunai mon da to shinchuu ni
kangaeta.

Kalau orang seperti dia membanggakan diri sebagai orang Edo, aku berharap
tidak lahir di Edo.

Analisis Data 1

Kalimat di atas diucapkan pembicara sebagai ungkapan rasa kekecewaan terhadap
sikap seorang guru yang selalu membanggakan diri lahir sebagai orang Edo dan
bergaya seperti seorang aktor dengan mengenakan haori sutra transparan yang
kedodoran. Sama dengan guru tersebut, di sini pembicara juga merupakan seorang
anak yang lahir di jaman Edo. Pada kalimat tersebut, dapat diketahui bahwa
setelah pembicara melihat sikap dan penampilan guru seperti demikian yang bisa
di bilang cukup memalukan, pembicara merasa kecewa dan menyatakan harapan/
keinginannya untuk tidak lahir di jaman Edo. Bagian kalimat yang ada sebelum
partikel nara yang berbunyi ‘“konna no ga edokko nara” pada kalimat di atas

merupakan suatu bentuk pengandaian, sedangkan bagian kalimat yang ada setelah
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partikel nara yang berbunyi “edo ni wa umaretakunai mon da to shinchuu ni
kangaeta” merupakan hasil dari pengandaian tersebut yang berisi tentang
keinginan pembicara.

Makna: Menyatakan harapan/keinginan.

Data 2

IEHEZR DHHEEI E THR - TAHAE DL, TARKMEZ U+ N BRI~ ~T,
Te T2 DFE % T 7o Tk S 5 FERIE e, (B.H1.31)

Kenka nara sumoutori to demo yatte miseru ga, konna oosou wo yonjuu nin mo
mae e narabete, tada ichi mai no shita wo tataite kyoushuku saseru tegiwa wa nai.
Kalau masalah perkelahian, aku bisa bertahan menghadapi seorang pesumo, tapi
aku tidak ingin membangun rasa hormat dengan cara seperti itu, dan tidak
mungkin juga membuat keempat puluh murid terkesan hanya dengan
menggunakan lidahku yang hanya selembar ini.

Analisis Data 2

Kalimat di atas diucapkan pembicara sebagai bentuk ketidakpuasan atas
kekurangan yang dimilikinya, yakni mengenai bentuk tubuhnya yang tergolong
sangat kecil jika dibandingakan dengan murid-murid yang ada di dalam kelas, jadi
meskipun dia berada di tempat yang tinggi sekalipun, tetap saja dia terlihat masih
kurang mengesankan. Oleh karena itu, pembicara mengangkat topik perkelahian
sebagai bahan perbandingan yang bisa membuat dirinya menjadi lebih
berharga/mengesankan, dimana perkelahian merupakan hobi dan keahlian yang
dimiliki oleh pembicara. Dan hal tersebut ditunjukkan oleh kalimat yang ada
sebelum partikel nara yang berbunyi “kenka nara”.

Makna: Menunjukkan bahwa suatu topik sedang dibicarakan (adanya pembatasan

topik).
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Data 3

ZAREDOPHRDLS VAL FHTIARAE~S DAL P
~fo TR, (B11.32)

Sonna mono ga dekiru kurai nara yonjuu en de konna inaka e kuru monka to
hikaejo e kaette kita.

Kalau bisa menjawab soal sesulit itu, tidak bakal aku berada di tempat terpencil

seperti ini, apalagi dengan gaji 40 yen sebulan, dan akupun kembali ke ruangan
guru.

Analisis Data 3

Dari kalimat di atas, dapat diketahui bahwa pembicara mengucapkan sesuatu
sebagai reaksi atau umpan balik ketika lawan bicara bertanya kepadanya dan
meminta pembicara untuk membantunya menyelesaikan soal. Dari kalimat
tersebut, juga dapat diketahui bahwa kalimat setelah ~nara diucapkan pembicara
sebagai tindakan atau pendapat berdasarkan persyaratan yang sudah dipastikan.
Persyaratan yang dimaksud di sini ditunjukkan oleh kalimat sebelum partikel
~para yang berbunyi “sonna mono ga dekiru kurai” yakni mengenai soal
geometri yang memang sudah terbukti cukup sulit dan bisa dipastikan bahwa
pembicara tidak akan bisa menyelesaikannya.

Makna: Menyatakan reaksi atau umpan balik dari ucapan lawan bicara.
Menyatakan tindakan atau pendapat diri sendiri berdasarkan persyaratan yang

sudah dipastikan.

Data 4

DIORBROELETISGEE, MW NbELI N R EBERT LNELE S
7z, (B.11.33)

lu nara boku dake ni hanase, zuibun myouna hito mo iru karana to chuukoku
gamashikoto wo itta.
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“Kalau mau bicara, cukup bilang kepadaku saja, soalnya ada orang-orang yang
aneh sekali di sini”, katanya menasihatiku.

Analisis Data 4

Dari kalimat tersebut dapat diketahui bahwa pembicara memberi saran kepada
lawan bicara sekaligus meminta lawan bicara untuk membicarakan masalah yang
sedang dialami hanya kepada dirinya saja, karena menurutnya memang banyak
orang aneh di sekolah tersebut yang dikhawatirkan tidak terima dengan perkataan
lawan bicara sehingga bisa menimbulkan perselisihan nantinya. Dalam hal ini,
bagian kalimat yang ada sebelum partikel nara yang berbunyi “iu nara” pada
kalimat di atas merupakan suatu bentuk pengandaian, sedangkan bagian kalimat
yang ada setelah partikel nara yang berbunyi “boku dake ni hanase” merupakan
bentuk kalimat yang menyatakan saran dan permintaan pembicara.

Makna: Menyatakan saran dan permintaan pembicara.

Data 5

EWOICHF > TORIEDIITTHEIM T, HER D WRTEIBNT, BAURT=
MAARLZ B E N e EZWnWE w9, (B.I1.35)

Hajime ni motte kita no wa nandemo inzai de, juu bakari narabete oite, minna de
san en nara yasui mono da okainasai to iu.

Yang pertama kali dia bawa adalah bahan pembuat stempel, dia menjejerkan kira-
kira sepuluh jenis bahan lalu membujukku untuk membelinya, “Kalau hanya tiga
yen, ini sangat murah, jadi ayo beli”, katanya.

Analisis Data 5

Dari kalimat tersebut dapat diketahui bahwa setelah menjajarkan barang
dagangannya, pembicara membujuk dan menyuruh lawan bicara untuk
membelinya dengan harga tiga yen, karena menurut pembicara tiga yen

merupakan harga yang cukup murah untuk barang seperti itu. Bagian kalimat
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yang ada sebelum partikel nara yang berbunyi “minna de san en nara” pada
kalimat di atas merupakan suatu bentuk pengandaian, sedangkan bagian kalimat
yang ada setelah partikel nara yang berbunyi “yasui mono da okainasai”
merupakan bentuk perintah, yang ditujukkan dengan adanya kata “~nasai” di
akhir kalimat.

Makna: Menyatakan perintah.

Dari sini dapat kita ketahui bahwa tidak hanya kalimat pengandaian bentuk
~tara [~7z & | saja bisa diikuti dengan kalimat yang menyatakan keinginan dan
perintah, kalimat pengandaian bentuk ~nara [~73 % | juga dapat diikuti oleh
pernyataan seperti demikian. Hal ini terbukti dengan ditemukannya kalimat
pengandaian bentuk ~nara [ ~ 72 % | yang diikuti oleh pernyataan yang

menunjukkan ungkapan keinginan dan perintah dalam penelitian ini.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kalimat pengandaian bentuk ~to
[~ & ) dan bentuk ~ba [~ |E ] tidak bisa diikuti dengan kalimat yang
menyatakan ajakan, keinginan, perintah, saran, dsb. Sebaliknya, kalimat
pengandaian bentuk ~tara [~7- %] dan bentuk ~nara [~72 % ) bisa diikuti

dengan kalimat yang menyatakan ajakan, keinginan, perintah, saran, dsb.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dalam penelitian ini. Pada bagian ini, penulis
menyimpulkan hasil analisis yang sebelumnya sudah disampaikan, dan memberi
saran mengenai apa yang sebaiknya harus dilakukan oleh peneliti selanjutnya
untuk dapat memahami bentuk kalimat pengandaian bahasa Jepang lebih

mendalam (detail) lagi.

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dijelaskan dalam bab 1V, dapat disimpulkan
bahwa kalimat pengandaian bahasa Jepang dalam novel Botchan bab 1-3 karya
Natsume Soseki memiliki makna masing-masing yang berbeda antara kalimat
yang satu dengan kalimat yang lainnya, diantaranya :

1). Bentuk pengandaian ~to [~ & | memiliki makna yakni menunjukkan syarat

suatu hipotesis (1 kalimat), menyatakan syarat suatu temuan (15 kalimat),
menunjukkan sesuatu yang maklum sebagai hasil dari suatu perbuatan tertentu
(6 kalimat), dan menyatakan kebiasaan (8 kalimat).

2). Bentuk pengandaian ~ba [~{3 | memiliki makna yakni menyatakan suatu

kepastian (5 kalimat), mengandaikan atau memperkirakan hal-hal yang
mungkin terjadi (2 kalimat), pemakaian idiomatik kata pengandaian (1
kalimat), dan jika dalam bentuk “verb ~ba ii” berarti menyatakan bahwa

seseorang harus melakukan atau seseorang hanya perlu melakukan (1 kalimat).
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3). Bentuk pengandaian ~tara [~72 & | memiliki makna yakni menunjukkan

pengandaian dan hasilnya (4 kalimat), menunjukkan suatu perbuatan yang
diikuti dengan sesuatu yang diketahui (10 kalimat), menunjukkan bahwa suatu
perbuatan yang diikuti secara langsung oleh yang lain (2 kalimat), dan
menyatakan pengandaian yang seolah-olah dilakukan atau seolah-olah telah
terjadi yang kemudian diartikan ‘“kalau sudah selesai . . .” (9 kalimat).

4). Bentuk pengandaian ~nara [~7¢ % | memiliki makna yakni menunjukkan

bahwa suatu topik sedang dibicarakan (2 kalimat), mengandung ungkapan
yang memiliki makna yakni menyatakan harapan/keinginan (1 kalimat), saran
dan permintaan pembicara (3 kalimat), perintah (2 kalimat). ~Nara juga
diucapkan pembicara sebagai reaksi atau umpan balik dari ucapan lawan

bicara untuk menyatakan tindakan atau pendapat pribadi (5 kalimat).

5.2 Saran

Penulis menyadari akan adanya kekurangan dan keterbatasan dalam
penelitian ini. Maka dari itu, untuk menyempurnakan penelitian ini, penulis
menyarankan agar penelitian selanjutnya meneliti tentang makna kalimat
pengandaian bahasa Jepang dengan menggunakan objek dan kajian teori yang
lainnya, serta memperjelas tentang penggunaan masing-masing bentuk tersebut
apakah bisa saling menggantikan atau tidak antara bentuk yang satu dengan yang
lainnya, mengingat ada beberapa bentuk yang penggunaan dan maknanya hampir

Sama.
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Lampiran 2 : Sinopsis Novel Botchan

Dalam bahasa Jepang, Botchan merupakan panggilan sopan untuk anak laki-
laki, terutama ketika mereka masih kanak-kanak dan berasal dari keluarga
terpadang. Botchan,yang juga berarti tuan muda, adalah tokoh utama dalam novel
ini. Panggilan ini ia dapatkan dari Kiyo, wanita yang menjadi pengasuhnya sejak
kecil.

Sepeninggalan ibunya, Kiyo lah satu-satunya yang peduli pada Botchan.
Ayahnya memilih untuk tidak menghiraukannya. Botchan yang nakal dan selalu
membuat serta membawa masalah itu dianggapnya tidak pantas mendapat kasih
sayang. Apalagi yang kerap mencoreng nama baik keluarga dengan semua tingkah
lakunya yang menurutnya berada di luar batas kewajaran. Misalnya saja seperti
ketika ia memutuskan untuk memotong ibu jarinya, berkelahi, merusak kebun
wortel ataupun menyumbat sumur sawah.

Botchan sendiri tidak pernah menganggap hal tersebut sebagai masalah besar.
la bahkan terkesan tidak peduli. Baginya, keberadaan Kiyo sudah cukup. la
mengakui bahwa semua masalah yang timbul yakni semata-semata karena
kecerobahnya dan spontanitas belaka. Botchan adalah sosok yang lebih menuruti
apa kata hatinya. Sikap dan watak ini nampaknya berlanjut hingga dewasa.

Setelah menyelesaikan pendidikan di Sekolah llmu Alam Tokyo, Botchan
mendapatkan tawaran mengajar di sekolah menengah di- Shikoku. Botchan
menyanggupinya tanpa berpikir panjang dan segera disesalinya, mengingat ia

sebenarnya tidak memiliki keinginan menjadi guru. Selain itu, ia juga sama sekali
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tidak punya bayangan kota seperti apa itu Shikoku. Walaupun demikian, tetapi
pada akhirnya Botchan tetap meninggalkan Tokyo.

Begitu tiba di Shikoku, Botchan sama sekali tidak terkesan. Bukan hanya
karena cuaca musim panas yang terik, tetapi lebih kepada sambutan orang-orang
yang bisa dibilang tidak menarik simpati Botchan sama sekali. Pelayanan yang
buruk dari pihak penginapan sampai tingkah pemilik rumah yang memberinya
kamar untuk disewa. Kekecewaan Botchan tidak berhenti sampai disitu. Karena di
sekolah tempat ia mengajar pun dipenuhi oleh beberapa orang dengan pribadi
yang tidak kalah buruk. Belum lagi dengan sistem yang diterapkan di sekolah.
Botchan sungguh dibuat pusing karenanya.

Namun, bukan Botchan namanya jika berdiam diri mengikuti arus. Benturan
demi benturan pun terjadi. Tidak peduli kepala sekolah, rekan kerja atau murid-
murid sekalipun. Tidak butuh waktu lama baginya untuk tahu siapa serigala-
serigala berbulu domba. Sampai pada akhirnya Botchan pun memutuskan untuk
mengambil jalan yang sekali lagi berdasarkan kata hatinya tanpa peduli apa yang

mungkin dipikirkan orang di sekitarnya.



No. Data Cara Baca Arti Keterangan
AR B % Dy AT H )5 ThH % | Kirenu koto ga aruka, nandemo Kitte miseruto | "Mana mungkin ' tidak tajam? Kalau aku B.1.5
1 LA o, uke atta. mencoba memotong apapun dengan pisau ini,
B S aku jamin pasti terpotong!”.
MAKNA: Menyatakan syarat suatu temuan.
FEA A~ BRI E R L. B Y | Niwa wo higashi e nijii ho ni iki tsukusuto, | Kalau berjalan sekitar dua puluh langkah ke B.I.6
IS EE Y OFEEMN S - ¢, b | minami agari ni isasaka bakari no saien ga atte, | sebelah timur halaman, terdapat kebun
2 \EBED RPN — RIS TND, mannaka ni kuri no ki ga ippon tatte iru. sayuran yang agak menanjak ke arah selatan,
' dan di tengah kebun tersebut berdiri sebuah
pohon Kastanye.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
ADPED L2 LEIITHRD LT, Hito ga komaruto ureshisou ni hiyakashita. Kalau ada orang yang sedang dalam posisi B.l.8
3 sulit, sepertinya dia bahagia sekali
' menertawainya.
MAKNA: Menyatakan Kebiasaan.
L LIEOENS LA &% 95 R 2 A7 | Shikashi Kiyo no me kara miruto sou mieru no | Tetapi, kalau dari pandangan Kiyo, mungkin B.I1.11
4 %9, da sou. ayahku terlihat seperti itu.
5 ENBHEZDLDEEBERELV, Ima kara kangaeruto baka-bakashii. Kalau dipikir-pikir = sekarang, — benar-benar B.1.12
' suatu ketololan.
AHFEZHL NGB EED oM G | Ima kangaeruto kore mo oyayuzuri no muteppou | Kalau dipikir-pikir, ini juga merupakan B.1.16
6. ST, kara okotta shissakuda. kegagalan yang timbul ‘dari kenekatan yang
aku warisi dari orang tuaku.
BT =FEFFRNI U0 %2 = 9 &% | Ore wa sannenkan gakumon wa shita ga jitsu | Memang aku sudah belajar selama tiga tahun, B.1.16
Bilc72 %&b . A7 £2 bt 72 | Wo iuto kyoushi ni naru ki mo, inaka e iku | tapi kalau boleh jujur, aku  tidak -berniat
7 Py fe kangae mo nani mo nakatta. menjadi guru maupun pergi ke kampung dan
' sebagainya.
MAKNA: Menyatakan sesuatu yang maklum
sebagai hasil dari suatu perbuatan tertentu.
i TR, &M T80 512 E/h& < A | Chizu de miruto kaihin de hari no saki hodo | Kalau kulihat di peta, tempatnya di pesisir B.1.17
8. %5, chiisaku mieru. pantai, yang terlihat sekecil ujung jarum.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
LN e R B & FAlT ) ~ 2 A & | Ima ni gakkou wo sotsugyou suruto Koujimachi | Bahkan dia pernah berkata bahwa kalau lulus B.1.17
ST~ O 72 8 LikE L/-2 ¢ | hen e yashiki wo katte yakusho e kayou no da | sekolah aku akan segera membeli rumah besar
9. nado to fuichou shita koto mo aru. di sekitar ‘Koujimachi dan bekerja di kantor

0B,

pemerintahan.

MAKNA: ~ Menunjukkan ~‘syarat  suatu

07~ Ymuag uerepuesu2J Jeumey ele(] - ¢ vendwe]

n



hipotetis.

B LEmoTHEIB L EA L 1B F% | Buu to itte kisen ga tomaruto, hashike ga kishi | Begitu kapal uap  berhenti  disertai dengan B.11.19
BT, WEFHE Tk, wo hanarete, kogi yosete Kita. bunyi mesinnya yang menggema rendah,
10. sebuah '~ sampan = meninggalkan  dermaga
menuju ke arah kami.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
FBEICEWTH S EBITZ Z~FY | Jimuin ni kiite miruto ore wa koko e oriru no da | Begitu aku bertanya kepada seorang petugas, B.I1.19
11. | 22957, souda. sepertinya aku harus turun disini.
MAKNA: (Sama dengan no.7)
FTVIAATHDH L=y FHED LS5 70¥3#H | Norikonde miruto macchi bako no youna kisha | Kalau aku naik, akan tahu bahwa kereta itu B.11.20
12. | 7=, da. seperti kotak korek api.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
JE BNIFIZHRNTH A LR LUZE 9 7o /= | Kaerigake ni nozoite miruto suzushi souna heya | Kalau aku mencoba mengintip, banyak kamar B.11.21
13 NI S POZBNTUING ga takusan aite iru. kosong yang kelihatannya — lebih - sejuk
' daripada kamarku.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
COFTHMmRAEHE LTCEEZLE> T, & | Dousuruka miruto sumashite kao wo aratte, | Lihat nanti reaksi mereka, lalu dengan wajah B.11.22
BANE o TR TH L A~ Fiafit | heya e kaette matteru to, yuube no gejo ga zen | santai aku mencuci muka dan kalau aku
4. | pH-Ck %, wo motte kuru. masuk kamar, pelayan yang tadi malam akan
datang lagi membawa makanan.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
MRS TWEBM I AN, Biuo | Chouba ni suwatte ita okamisan ga, ore no kao | Nyonya yang duduk di tempat kasir, kalau B.11.28
A B A LAICTROH L Cx Tty & | wo miruto kyuu ni tobidashite kite okaeri to ita | melihat wajahku tiba-tiba langsung
WL RS~ D1 72 no ma e atama wo tsuketa. menghampiriku, sambil mengucapkan
15. “Selamat datang, Tuan!” dia menyalami
kepulanganku dengan menempelkan dahi ke
papan lantai.
MAKNA: (Sama dengan no.7)
ZEL AW TH D ERIBETe 4> L E | Ukemochi wo kiite miruto betsudan muzukashii | Begitu menanyakan  tugasku, yang  ternyata B.11.29
16. | 28295 bk LT, koto mo nasasou dakara shouchishita. tidak begitu sulit, maka aku menyetujuinya.
MAKNA: (Sama dengan no.7)
LTI o T BRSO R L 2 e 7 i 72 | Gakkou de atta toki wa yani oufuuna shikkeina | Saat pertama kali bertemu di sekolah, aku B.11.30
LH S8 T AT AN A{EEEA L | Yatsuda to omotta ga, konna ni iro-iro sewa wo | mengira dia sombong dan sok ngatur, tetapi
17 | c< ha b CARELLE. bDHNETE shite kureru tokoro wo miruto, warui otoko | kalau melihat sikapnya sekarang ini,
s Z 5 IVeTST demo nasa souda. sepertinya dia tidak seperti itu.
>y MAKNA: (Sama dengan no.1)
18 gl REpFELZEIND L. JEDOHEi- 7~ | Sensei to ookina koe wo sareruto, hara no hetta | Setiap kali kalau dipanggil “Sensei” dengan B.I11.31

FFICHDONTEAZ BV L S RN T

toki ni maru no uchi de don wo kiita youna ki ga

suara keras, aku kaget, seperti mendengar
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suru.

dentuman -~ meriam  di siang  bolong = si
Marunouchi pada saat aku lapar.
MAKNA: (Sama dengan no.3)

HIG~H 5 & A EORMIZET X W k& 74 | Kyoujou e deruto kondo no kumi wa mae yori | Kalau masuk kelas, akan terlihat murid-murid B.111.31
19 0 Th D, ookina yatsu bakari de aru. yang lebih besar dibandingkan dengan kelas
' sebelumnya
MAKNA: (Sama dengan no.1)
Fb o bNgo THRAEE 150 ET | Sorekara uchi e kaette kuruto, yado no teishu ga | Kalau tiba di rumah, si - pemilik rumah B.111.33
20, | MBEEANEL LI LR TRo TR ocha wo iremashou to itte yatte kuru. menyambut iambil mengatakan ~ “Saya
%3 buatkan teh ya.
MAKNA: (Sama dengan no.7)
FhnbEHEHFERA~E X ALB Y | Sorekara mainichi mainichi gakkou e dete wa | Sejak itu, setiap hari aku pergi ke sekolah B.111.34
<. BHmHR->CES E T AMNE4 | Kisoku toori hataraku, mainichi mainichi kaette | sesuai aturan, dan kalau aku pulang, si bapak
2L | AR E U 5m kuruto shujin ga ocha wo iremashou to dete | kos muncul sambil = berkata “saya akan
kuru. seduhkan teh”.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
IEDDEERIZE W T D L &4 25217 T | Hokano kyoushi ni kiite miruto jirei wo ukete | Kalau mendengar info dari guru lain, B.111.34
RN — o B WO E 4ok | isshukan kara ikkagetsu kurai no aida wa, jibun | seminggu hingga sebulan setelah menerima
99 | MRS S . EANE S S pdER | MO hyo_uban ga ii darou ka, warui da_rouka hijou surat tugas, mereka mencemgskan apakah
' RIS 2 5 Ch B M. BruE | N k!_nl kakarusou de aru ga, ore wa ikkou sonna | siswa menyu_kal mereka atau tidak, tapi aku
TR L PR A \ kanji wa nakatta. sama sekali tidak cemas.
= e MAKNA: (Sama dengan no.1)
Lnipnb b b L &7 by, W T | Kinga nai to kotowaruto, kane nanka, itsu demo | Kalau aku menolaknya dengan alasan tidak B.111.36
B9 DK WET L AR HvEE T, you gozaimasu to naka-naka ganko da. punya uang, dia akan memaksa dengan
23. berkata “Kau boleh membayarnya kapan
saja.”
MAKNA: (Sama dengan no.7)
HEIC BT C L BEEREON 48 - C | Toukyou ni otta toki demo sobaya no mae wo | Pada saat di Tokyo, ketika aku lewat di depan | B.111.36
kDB WA NS E . 5 LT HAEE | kayotte yakumi no nioi wo kaguto, doushitemo | warung soba, kalau tercium aroma bumbunya,
24. | o <Yl f;? noren ga kuguritaku natta. tidak tahu kenapa aku selalu ingin masuk ke
warung itu.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
LS BHBFETIIHFLEETCERZEZEN TV | Kyou made wa suugaku to kottou de soba wo | Sampai hari ini, aku melupakan mie karena B.I11.36
N 29 LCEMRAE RS L FEim@mY A | wasurete ita ga, koushite kanban wo miruto su | matematika dan barang antik, tetapi kalau
25. WAL D, doori ga dekinaku naru. melihat papan nama tersebut, aku tidak ingin
melewatkannya begitu saja.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
26. | RALFRITETEH 22U, Miruto kanban hodo demo nai. Begitu melihat, ternyata di dalamnya tidak B.111.37
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semegah papan namanya.
MAKNA: (Sama dengan no.1)

WEAENOT, b -oER[20 77 | Heya ga kurai no de, chotto ki ga tsukanakatta | Karena ruangannya gelap sehingga aku tidak B.111.37
STENERZSES L R4+ | 9akao wo awaseruto, minna gakkou no seito de | menyadarinya, namun  begitu aku melihat
21. |2z, T aru. mereka, ternyata mereka adalah murid-murid
sekolahku.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
BHMOR S 70 < HE A~ 5 & Bk | Yokujitsu nan no ki mo naku kyoujou e hairuto, | Keesokan harinya, begitu aku masuk kelas, B.111.37
— R BN X AT, KEREE:/A L | kokuban ippai guraina ookina ji de, tenpura | ada huruf ‘besar yang hampir memenuhi
28. PNTH D, sensei to kaite aru. selurun papan tulis,  tertulis PROFESOR
TEMPURA.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
IS S TR D EIGE~H D & — > K%EREE | Juppun tatte tsugi no kyoujou e deruto hitotsu | Sepuluh menit kemudian, begitu aku masuk B.111.38
DUARZR ) B LEE 5 259 L Bz 7 | tenpurayon bai nari, tadashi warau bekarazu to | lagi ke kelas berikutnya, di papan tulis tertulis
29. | kD, kokuban ni kaite aru. EMPAT PORSI SOBA TEMPURA, TAPI
JANGAN TERTAWA.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
LHEITEEIC L ED o5 . #HE | Kondo wa seito ni mo awanakatta kara, dare mo | Kali ini, karena tidak bertemu dengan murid- B.111.39
MAENLE B ST, BHZEKA~IT-TC. shirumai to omotte, yoku jitsu gakkou e iite, ichi | murid, aku pikir tidak akan ada yang tahu.
30 R B OB NS L[ b jik_an_me no kyoujou e hairuto dango ni sara !(eesokar_1 harinya, begit_u aku ma_suk kel_as
' LENT S N shichi sen to kaite aru. jam pelajaran pertama, di papan tulis tertulis:
= ° DANGO DUA PIRING TUJUH SEN.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
T BICL X o 2B &S L | Ni jikan me ni mo kitto nani ka aru to omouto | Begitu aku berpikir bahwa di kelas jam B.I11.39
EOMFENENEENTHS, yuuyaku no dango umai umai to kaite aru. pelajaran kedua juga akan ada sesuatu,
31. ternyata di papan tulis tertulis: DANGO DI
KAWASAN BORDIL SUNGGUH ENAK.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
TOFRPEICY 57 B~ ARV | Kono tefuki ga yu ni sometta ue e, akai shima ga | Karena handuk ini terkena air panas, garis- | B.I11.40
NHLEDTEH X o & HA LHLalc Bz | hagare dashita no de chotto miruto heni iro ni | garis merahnya menjadi luntur dan kalau
32. | #. T mieru. dilihat sekilas handuknya terlihat berwarna
merah.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
FNTHOLNFEAHLHEESTEERSO T | Sorede uchi e kaeruto aikawarazu kottouseki de | Kalau kembali ke rumah, seperti biasa aku B.111.41
33 H5, aru. selalu  diberondong ' (dihadapkan) dengan

barang-barang antik.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
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No. Data Cara Baca Arti Keterangan
HRTENRHE IV LEFEEZL S TOES LI Anata ga mou sukoshi toshi wo totte irasshareba, “Kalau saja umurmu: sedikit lebih tua, kamu bisa B.1.14 p
1 E. o ATHEAEET L DA L Lx | koko ga gosouzoku ga dekimasu mono wo to shikiri mewarisi rumah ini” katanya ngotot.
‘ ED%}ED VTN ni kudoite ita. MAKNA: Memperkirakan tentang hal-hal yang g
mungkin terjadi. R-
NEMZEZITE - THI2 mEMT S 21E | Roppyaku en wo san ni watte ichinen ni ni hyaku en Kalau uang yang 600 yen ini dibagi tiga dan aku B.1.15 S
CARR IR Y S B, zutsu tsukaeba san-nen kan wa benkyou ga dekiru. gunakan 200 yen setiap tahunnya, maka aku bisa =
2 sekolah selama tiga tahun. U
' MAKNA: ~ Menyatakan = suatu  hasil = yang &
sepantasnya, - sewajarnya, atau yang ' pasti . akan [
terjadi (kepastian). A
AR R IR R B San-nenkan isshoukenmei ni yareba nanika dekiru. Kalau selama tiga tahun aku belajar dengan rajin, B.I.15 %
3. tentunya aku bisa melakukan sesuatu. B
MAKNA: (Sama dengan no.2) -
4 BT NI BY X2 3E. i<t | Orega iku tabi ni, orisae areba, nani kure to Setiap kali aku ke rumahnya, asalkan ada, dia pasti B.I.17 E
' LEHRFR LT i, motenashite kureta. melayaniku dengan penuh perhatian. da
HEZIZ Lo T=NENS RN &0 3% 4 | Inaka mono wa shimittare dakara go en mo yareba Karena orang kampung biasanya pelit, jadi, kalau B.11.22 g
5 WCR 23 12 M > TV 5, odoroite me wo mawasu ni kimatte iru. diberi lima yen pasti mereka akan kaget dan g‘
: membelalakkan mata. B
MAKNA: (Sama dengan no.2) td
KRB RITIE Lo T, Chadai nanka yaranakereba yokatta. Seandainya saja waktu itu aku tidak memberi tip, B.11.24 g
pasti akan lebih baik. ;
6. MAKNA: Menyatakan pengandaian yang
bermakna seseorang harus melakukan atau !
seseorang hanya perlu melakukan. g'
L BRI RFOREEAT DS 2 By A | Bungakushi to ieba daigaku no sotsugyousei dakara Kalau dia berkata sarjana muda sastra, tentunya dia B.11.25
7 RIS, erai hito nandarou. orang yang hebat karena merupakan lulusan
' universitas.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
FDIEL— A — AT DWW T T AEZ2ETIE | Sono hoka hitori hitori ni tsuite konna koto wo kakeba | Kalau aku tulis satu demi satu seperti ini, sampai B.11.27
8 WL B THH D, ikura demo aru. kapan pun ada (tidak akan pernah selesai).
: MAKNA: Menyatakan pengandaian yang bersifat
idiomatik.
ZDFERPNT R T < E -0 ~1T7< % | Kono gakkou ga ikenakereba sugu dokka e iku kakugo | Karena aku memang berniat untuk pergi jika tidak B.111.35
9 BOWENS . BHREY v, Bl gL | deitakara, tanuki mo akashatshu mo, chitto mo berhasil di sekolah ini, jadi tidak sedikit pun aku
' LI hsTe, osoroshiku wa nakatta. takut pada si Rubah maupun si Kemeja Merah.
MAKNA: (Sama dengan no.2)
TR LEZIR IRV 57, Joudan mo tabi wo sugoseba itazurada. Bercanda pun kalau berlebihan akan ‘menjadi B.111.38
10. sebuah kenakalan.

MAKNA: (Sama dengan no.2)




No. Data Cara Baca Arti Keterangan
HC iz BT D Yo ~RE O Ot A 5| %%+ | Dete mitara take no saki e gamaguchi no himo wo | Begitu aku keluar melihatnya, dia sedang B.1.10
- D E KT - T, hikikaketa no wo mizu de aratte ita. mencuci dompet yang terkait pada ujung galah
1. bambu itu.
MAKNA: Menunjukkan suatu perbuatan yang
diikuti dengan sesuatu yang diketahui.
FNSO% ST CEMNFLEZH D 24 | Sorekara kuchi wo akete ichi en satsu wo | Kemudian, dia membuka dompet itu, dan begitu B.1.10
1278 o THRAEENTE 2305 TUV iz, aratametara chairo ni natte moyou ga kiekakatte | melihat uang lembaran satu yen-an yang ada di
2. iru. dalamnya, tenyata warnanya berubah menjadi
kecoklatan dan gambarnya hampir menghilang.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
FNOEZRBILA Y L THE -z L | Sorekara Kiyo wa ore ga uchi demo motte | Kemudian, kalau aku sudah mempunyai rumah B.l.12
5 SRR R A &R TN, dokuritsusitara, isshoni naru ki de ita. dan hidup mandiri, Kiyo berniat untuk ikut
3. | bersama denganku.
MAKNA: Pengandaian yang seolah-olah
dilakukan atau seolah-olah telah terjadi.
¥ LoD /\H BICKRENMEONC e 2> | Sotsugyousite kara youka me ni kouchou ga yobi ni | Delapan hari setelah kelulusan, kepala sekolah B.1.16
5. umEE A9 L ES T, T 4T~ | kita kara, nani ka you darou to omotte, dekakete | memanggilku, tentunya ada keperluan, pikirku,
4 75 PAERD O & B H SR T RUE O il A ittara, shikokuhen no aru chuugakkou de suugaku | dan begitL! akL_J datang memenuhi panggilannya,
’ g no kyoushi ga hairu. ternyata di Shikoku ada SMP yang memerlukan
R guru matematika.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
FNTHWREZ L CWAhE [{ifZ 2= | Soredemo myouna kao wo shiteiru kara, “nani wo | Namun, wajahnya tetap muram. Begitu aku B.1.18
FIoE - TRTRA 5 . fadsk Ly &R | miyage ni katte kite yarou, nani ga hoshii ” to Kiite | bertanya “Nanti aku akan belikan oleh-oleh.
5. W LT i DR R BRI & = mitara “echi go no sasaame ga tabetai ” to itta. Nenek ingin apa?”’, dia menjawab “Saya ingin
PR makan sasaame dari Echigo.”
A MAKNA: (Sama dengan no.1)
BENLSIFEE®HIEHL T B, b 9 k3L | Kisha ga yoppado ugokidashite kara, mou | Setelah kereta sudah cukup jauh bergerak, aku B.I.19
KEAHLHE ST, BALEAH LT, §£ | daijoubu darou to omotte, mado kara kubi wo | mengira dia sudah tidak ada, lalu aku
6 DN B, R 1EY s TN, dashite, furimuitara, yappari tatte ita. melongokkan kepala dan begitu melihat ke
' - belakang ternyata dia masih berdiri di tempatnya
tadi.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
L ANRESIF D AET- BN x T, = | Tokoro e myouna tsutsuppou wo kita otoko ga kite, | Pada saat itu muncul seorang laki-laki yang B.11.20
SEBENIWE TS, BT TS b, kocchi e koi to iu kara, tsuite ittara, Minatoya toka | memakai pakaian dengan lengan baju yang lurus
7 WR L ME D ERAER TR, iu Yadoya e tsurete kita. aneh, dia memintaku untuk mengikutinya, begitu

aku mengikutinya ternyata dia membawaku ke
penginapan Minatoya.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
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PO ~SEo -7 ) e a2 #Hizx A L & -7 | Kadoguchi e tatta nari chuugakkou wo oshiero to | Sambil berdiri di ambang pintu, begitu aku B.11.20
5. R o SR B0 47 | ittara, chuugakkou wa korekara kisha de ni ri | mengatakan bahwa akan mengajar di SMP, aku
8 M s BTN ERBINT, 7d FA bak_ari ikanakuccha ikenai to kiite, nao agaru no mendap_atjawaban bahwa jarak k_e SMP seki'gar
’ LD p s T ga iya ni natta. enam Kilometer dan aku harus naik kereta api,
° membuatku semakin enggan untuk masuk.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
FhnbEA S T BFER~%/=5, | Sorekara kuruma wo yatotte, chuugakkou he | Kemudian aku naik kendaraan, dan begitu B.11.20
9 5 HERS T b B o T, kitara, mou houkago de dare mo inai. sampai di SMP, sudah tidak ada siapa-siapa
' karena sekolah sudah bubaran.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
ZHARERITINTE E o b H T & | Konna heya wa iya da to ittara ainiku minna | Begitu aku mengatakan bahwa aku tidak mau B.11.21
WRENSTEY 015 L mnass 4 | fusagatte arimasu kara to iinagara kawa kabang | kamar yang panas seperti ini, dia malah
EaEWY L7 EE o, wo houridashita mama dete itta. meletakkan tas kulitku begitu saja lalu pergi
10 sambil bergumam bahwa semua kamar sudah
' terisi.
MAKNA: Menunjukkan bahwa suatu
pernbuatan diikuti secara langsung oleh yang
lain.
EFRZLEOERZROL D7 BTV | Douchu wo shitara chadai wo yaru mono da to | Aku pernah mendengar bahwa jika ada yang B.11.22
1 7. kiite ita. mengantar sesuatu, aku harus memberikan tip.
’ MAKNA: Menunjukkan pengandaian - dan
hasilnya.
Woff %z " =Efh2 57259 SPMoRi~H | Yotsu kado wo ni san do magattara sugu mon no | Kalau sudah melewati tiga perempatan, segera B.11.22
12, | 7. mae e deta. aku tiba di depan gerbang sekolah.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
IR EFH 2 LD EE o725, 727> | Anna yatsu wo sashieru no ka to omottara nanda | Kalau aku harus mengajar siswa seperti itu, B.11.23
13, | Gk s < o, ka kimi ga waruku natta. perasaanku langsung memburuk.
MAKNA: (Sama dengan no.11)
ZREH U bR EE~ELE, Meishi wo dashitara kouchou sitsu e tooshita. Begitu aku memberikan kartu nama, aku dibawa B.11.23
14. ke ruang Kepala Sekolah.
MAKNA: (Sama dengan no.10)
IDOFEDIZRLET o6 WEITM | Kono jirei wa kaeshimasu to ittara, kouchou wa | Kalau aku berkata bahwa aku akan B.I1.24
DEIRBEIETLOETCBhOES R tanuki no youna me wo pachitsukasete ore no kao | mengembalikan lagi surat tugas ini, kepala
15. 2. wo mite ita. sekolah akan melihat mukaku dengan
membelalakkan matanya yang seperti rubah itu.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
HEMNSEWE O Z 0B ITENEFFEL ¥ | Ato kara kiitara kono otoko wa toshi ga nenjuu aka | Kalau sudah mendengar sendiri, aku baru tahu B.11.25
16 VEEDHINEE I, shatsu wo kirun darou da. ternyata sepanjang tahun dia selalu mengenakan

kemeja merah.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
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BEN—EYFEALL L, WENS BITE 9 | Aisatsu ga hito toori sundara, kouchou ga kyou wa | Kepala sekolah mengatakan bahwa kalau sudah B.11.27
BlZxE->ThW, b o & b3 FoE | mou hikitottemo ii, mottomo jugyoujou no kota wa | selesai melakukan perkenalan secara formal,
17 A OFMETboEE LTHB T, W suugaku no _shunin to uchiawa_s_e wo shite (_)ite, sebe_lum pulang aku perlu membahasjadwal
’ HAVE SRR s T L Bon 1 myougo nichi kara kagyou wo hajimete kure to itta. | pelajaran dengan ketua guru bidang mata
° pelajaran matematika dan mulai mengajar besok.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
FHEBNT LES 6, WUWEEH 272 | Tegami wo kaite shimattara, ii kokoromochi ni | Kalau sudah selesai menulis surat, aku merasa B.11.29
STIRGN S LG, Buio L 5 \2fES; | natte nemuke ga sashita kara, saizen no youni | enakan dan rasa kantuk pun muncul, maka aku
18. | pEMmA~OVOUNE KOZITET, zashiki no mannnaka e nobi-nobi to dai no ji ni mc;arentangkan badanku di tengah ruangan dan
neta. tidur.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
OB E RE NS5O THZYVE | Kono heyakai to ookina koe ga suru node me ga | “Kamar ini!” Begitu terdengar suara Keras, aku B.11.29
190 |50 s v - Tz, sametara, yamaarashi ga haitte kita. terbangun dan muncullah si Landak.
- MAKNA: (Sama dengan no.1)
BELOTBLAENEALLE L, FiXv-oF | Jugyoujou no uchiawase ga sundara, kimi wa itsu | Kalau sudah selesai membicarakan masalah B.11.29
TIARBRIZESSDHVTHLH B F U, made konna Yadoya ni iru tsumori demo aru mai, | pelajaran, pasti dia berkata bahwa aku tentunya
20 BERNVNTEXERELTRLNLBY =% boku ga ii geshuku wo shuusenshite yaru kara | tidak akan terus berada di tempat seperti ini, jadi
’ i utsuritamae. dia akan mencarikan tempat kos yang bagus dan
° aku harus pindah.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
HETHEHWES ZOBENFAMEICANE)N | Ato de kiitara kono otoko ga ichi ban seito ni | Kalau sudah mendengar sendiri, aku akan tahu B.11.30
21 BDDIEFH T, jinbou ga aru no darouda. bahwa laki-laki ini adalah guru yang paling
’ dihormati oleh murid-murid.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
PErr~Ig o> Tl 6, IEas & 9 72 & [E | Hikaejo e kaette kitara, yamaarashi ga doudai to | Kalau aku kembali ke ruang guru, si Landak B.I11.31
29 §a kiita. pasti akan menanyakan tentang perkembangan di
' kelas.
MAKNA: (Sama dengan no.11)
—HERNIEDY UL ST SO E Y | Isshuukan bakari shitara gakkou no yousu mo hito | Kalau sudah seminggu, secara garis besar aku B.111.34
93 | VEERAMADT L, 16 DRIFO A KL | toori wa nomikometashi, yado no fuufu no jinbutsu | akan memahami kondisi sekolah dan sifat ibu
B IAN N mo taigai wa wakatta. bapak kos.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
%5 HOBKET & % 5 2 %4 L 7= 5 | Aru hi no ban Oomachito iu tokoro wo sanpo shite | Pada suatu malam, kalau sedang berjalan-jalan B.111.36
BERORY IcEE L 2T, Flog s L | itara yuubinkyoku no tonari ni soba to kaite, shita | di Omachi, di samping kantor pos ada warung
24. | 2B B ST, ni tokyo to chuu wo kuwaeta kanban ga atta. MiekSoba yang di bawahnya terdapat tulisan
“Tokyo”.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
fIDHEZE LB o b0 DF bRV ERET, Nan no koto da to omottara, tsumaranai rairekida. | Kalau dipikir-pikir, semua ini terjadi karena hal B.111.39
25. yang sepele.

MAKNA: (Sama dengan no.11)




No. Data Cara Baca Arti Keterangan
FHIRRIFR D b o LKA L2 | Sonna daibyou nara, mou sukoshi otonashiku | Kalau aku tahu lbu mengidap penyakit parah B.1.8
IFE ot b BTl Tk, sureba yokatta to omotte kaette kita. seperti itu, mestinya aku akan bersikap lebih
baik dan kembali ke rumah.
1 MAKNA: Menyatakan reaksi atau umpan
' balik dari ucapan lawan bicara.
Menyatakan tindakan atau pendapat diri
sendiri berdasarkan persyaratan yang sudah
dipastikan.
HWRMER B0 L0, 3 974 L | Yoi kishou nara Kiyo igai no mono mo, mou | Kalau aku berwatak baik, tentunya orang- B.1.9
2 ELLTNAEAY EEST, sukoshi yokushite kureru darou to omotta. orang selain Kiyoshi akan memperlakukanku
' dengan lebih baik.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
THIRTT N LWRZR B E 9 il 242 | Sonna muzukashii yaku nara yatou mae ni kore- | Kalau tugasnya sesulit ini, sebelum B.11.24
W72 EEZEF U, koreda to hanasu ga ii. mempekerjakan sebaiknya membicarakannya
3. terlebih dahulu.
MAKNA: Menyatakan saran dan permintaan
pembicara.
FDLHWEL M- THRE, thwH e | Sono kurai yoku sitteru nara, hajime kara | Kalau sudah tahu, sebaiknya dari awal tidak B.I11.24
4. 'ErsrFnEvnols, odokasanakereba ii noni. membuatku kaget seperti itu.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
ZARONILFE >R BILF I id4gEN7- | Konna no ga edokko nara edo ni wa | Kalau orang seperti dia membanggakan diri B.11.27
5 SN AT E LRI E -, umaretakunai mon da to shinchuu ni kangaeta. | sebagai orang Edo, aku berharap tidak lahir di
' Edo.
MAKNA: Menyatakan harapan / keinginan.
ZOL BWOHERS . % E X&), B | Kono kurai no koto nara, asatte wa oroka, | Kalau cuma yang seperti ini, jangankan lusa, B.11.29
6 B bhaH A L modo TEMNR, ashita kara hajimero to ittatte odorokanai. disuruh memulainya besok pun aku tidak akan
' kaget.
MAKNA: Menyatakan perintah.
FHOXREERLTT B ADEE L | Go en no chadai wo funpatsu shite sugu utsuru | Sayang juga kalau harus pindah begitu cepat B.I1.29
FEATEN. Yo sE L, F< g% | nowa chito zannnenda ga, douse utsuru mono | setelah memberi uang tip sebanyak lima yen,
7 B CHEBM < HMERIE S, £ oo | Dara, hayaku hiki koshite ochi tsuku houga benri | tapi m pindah_itu merupal_<an h_al yang
' R O AR QI) s i s T dakara, soko no tokoro wa yoroshiku | terbaik, maka lebih cepat lebih baik, jadi aku
- = Yamaarashi ni tanomu koto ni shita. minta bantuan si Landak.
MAKNA: Menyatakan permintaan pembicara.
8 IBHEZR HFAEER S THR o TAEDL M, Kenka nara sumoutori to demo yatte miseru ga, | Kalau masalah perkelahian, aku bisa bertahan B.111.31

konna 00sou wo yonjuu nin mo mae e narabete,

menghadapi seorang pesumo, tapi aku tidak
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T AT REE T AN BISTE T H
K DEZE 272 CRYE SE 5 FERId 7
W,

tada ichi mai no shita wo tataite kyoushuku
saseru tegiwa wa nai.

ingin membangun rasa hormat dengan cara
seperti itu, dan tidak mungkin juga membuat
keempat puluh murid terkesan hanya dengan
menggunakan lidahku yang hanya selembar
ini.

MAKNA: Menunjukkan bahwa suatu topik
sedang dibicarakan (adanya pembatasan topik)

BBE5256, o Dmo TN, Hayasugiru nara, yukkuri itte yaru ga, ore wa | Kalau aku bicara terlalu cepat, aku akan B.111.32
9 BIULITFE > T 05 B =134 x| edokko dakara kimira no kotoba wa tsukaenai. memperlambatnya, tapi karena aku anak Edo
' 2N, jadi aku tidak bisa bicara seperti kalian.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
ZhIEHORHED < B2 U ¢ | Sonna mono ga dekiru kurai nara yonjuu en de | Kalau bisa menjawab soal sesulit itu, tidak B.111.32
TR HAE AL B AL PERT i~ ¢ | konna inaka e kuru monka to hikaejo e kaette | bakal aku berada di tempat terpencil seperti
10. S$et=, kita. ini, apalagi dengan gaji 40 yen sebulan, dan
akupun kembali ke ruangan guru.
MAKNA: (Sama dengan no.1)
LORBERTICEEE . B A& | lu nara boku dake ni hanase, zuibun myouna | “Kalau mau bicara, cukup bilang kepadaku B.111.33
11 | AR EBERELVEL -T2, hito mo iru karana to chuukoku gamashii koto | saja, karena ada orang-orang yang aneh sekali
' wo itta. di sini”, katanya menasihatiku.
MAKNA: (Sama dengan no.3)
TN RN D 12T 7 HF 2 ¢4 | Teishu ga cha wo nomi ni kuru dake nara | Aku masih bisa bersabar kalau si bapak kos B.111.35
DN, axrbDEESTL 5, gaman mo suru ga, iroirona mono wo motte | hanya datang untuk minum teh, tapi setiap
12. kuru. datang dia pasti membawa berbagai macam
barang.
MAKNA: (Sama dengan no.8)
HEDITHE - TR o TcH EIR T, + | Hajime ni motte kita no wa nandemo inzai de, | Yang pertama kali dia bawa adalah bahan B.111.35
IEM DA RTEBNT, AT 76 | Jjuu bakari narabete oite, minna de san en nara | pembuat stempel, dia menjejerkan kira-kira
13 | BVMIEBEWASNE £, yasui mono da okainasai to iu. sepuluh jenis bahan lalu membujukku untuk

membelinya, “Kalau hanya tiga yen, ini sangat
murah, jadi ayo beli”, katanya.
MAKNA: (Sama dengan no.6)

L9
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